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ABSTRAK 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi adalah bentuk tindakan penyimpangan 

yang sering terjadi dan telah mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak. 

Kecondongan atau keinginan untuk melakukan kecurangan dengan perbuatan melawan 

hukum dan merugikan pihak lain yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi 

baik dilakukan oleh orang-orang dari dalam atau luar organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengendalian 

internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas individu 

terhadap accounting fraud tendency pada Pengelola Keuangan Desa. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 98 responden dari 20 kantor 

desa di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo. Penentuan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan Software IBM SPSS 26. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengendalian internal, ketaatan aturan 

akuntansi, dan moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap accounting 

fraud tendency, sedangkan kesesuaian kompensasi berpengaruh positif terhadap 

accounting fraud tendency. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pihak pengelola keuangan desa 

agar dapat mempertahankan pengendalian internal yang efektif, taat terhadap aturan 

akuntansi, dan moralitas individunya. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa 

memenuhi penelitian tentang accounting fraud tendency dengan menentukan variabel-

variabel lain yang mempengaruhi dengan mengembangkan teori selain fraud pentagon. 

 

Kata kunci: pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, 

moralitas individu, accounting fraud tendency  
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ABSTRACT 

Accounting fraud tendency is a form of irregularity that often occurs and has 

received special attention from various parties. The inclination or desire to commit fraud 

with unlawful acts and harm other parties with the aim of obtaining personal gain, 

whether carried out by people from within or outside the organization. 

This study aims to empirically examines the effect of internal control, 

compensation suitability, compliance with accounting rules, and individual morality on 

accounting fraud tendency in village financial managers. This type of research is 

quantitative research. The research sample was 98 respondents from 20 village offices in 

Tarik District, Sidoarjo Regency. Sample determination using purposive sampling 

method. Data analysis technique using multiple linear regression analysis technique with 

the help of IBM SPSS 26 software. 

The results showed that internal control, obedience to accounting rules, and 

individual morality had a negative and significant effect on accounting fraud tendency, 

while compensation suitability had a positive effect on accounting fraud tendency. 

This study provides recommendations to the village financial manager in order to 

maintain effective internal control, obey accounting rules, and individual morality. For 

further research, it is hoped that it can fulfill research on accounting fraud tendency by 

determining other variables that influence it by developing theories other than pentagon 

fraud. 

 

Key words: internal control, compensation suitability, compliance with accounting rules, 

individual morality, accounting fraud tendency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan banyaknya kesempatan membuka usaha baru 

dapat memungkinkan terjadinya kecurangan akuntansi pada suatu instansi maupun 

perusahaan. Kecurangan akuntansi atau penyebutan audit disebut sebagai fraud 

belakangan ini telah mendapatkan banyak pemberitaan dari media karena sering 

terjadi pada era globalisasi. Bentuk kecurangan (fraud) di Indonesia sendiri dapat 

dilihat dari adanya perbuatan dan pembuatan aturan yang secara disengaja untuk 

melakukan penipuan dan manipulasi dengan menghilangkan atau menyembunyikan 

informasi serta dapat merugikan pihak lain. Indonesia termasuk negara dengan 

banyak kasus kecurangan akuntansi (fraud). Isu penipuan, ancaman, dan berbagai 

macam praktik kecurangan yang telah beredar menciptakan kekacauan selama ini. 

Berbagai upaya dan metode pencegahan telah dilakukan, tetapi kecurangan masih 

menjadi perhatian terbesar dalam menjalankan bisnis. Kasus accounting fraud 

tendency yang terjadi secara berulang-ulang ini menjadi awal munculnya tindak 

pidana korupsi yang ditandai dengan adanya tindakan secara tidak benar oleh pejabat 

ataupun munculnya petugas dengan melakukan pelanggaran atas hak dan kewajiban 

orang lain demi mendapatkan keuntungan pribadi. 

Transparency International Indonesia, merilis Corruption Perception Index 

(2021) bahwa semua negara tingkat korupsi mengalami stagnasi dengan taraf 86% 

tidak ada kemajuan dalam 10 tahun terakhir. Riset mengenai persepsi korupsi dengan 
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parameter nilai semakin tinggi nilai semakin bersih menunjukkan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat 96 dari 180 negara dengan nilai 38 yang berarti naik 1 poin dari 

tahun 2020 lalu dengan nilai 37. Dalam persepsi korupsi di Asia Tenggara, Indonesia 

mengambil posisi kelima dengan tingkat negara paling bersih dari korupsi. Pada 

dasarnya tindakan pelaku kecurangan (fraud) akuntansi disebabkan oleh faktor 

eksternal (luar) dan faktor internal (dalam)  individu sendiri. 

Accounting Fraud Tendency atau Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

adalah bentuk dari tindakan penyimpangan yang sering terjadi dan telah mendapat 

perhatian khusus dari berbagai pihak. Kecenderungan berarti “kecondongan atau 

keinginan” untuk melakukan kecurangan. Kecurangan merupakan bentuk perbuatan 

melawan hukum dan merugikan pihak lain yang bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi baik yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam atau luar 

organisasi. Kecurangan terbagi menjadi tiga macam yaitu, 1) Penyimpangan atas aset 

yaitu perbuatan curang yang dilakukan dengan tindakan pencurian aktiva, 2) 

Pengungkapan laporan keuangan yang dipalsukan dengan sengaja untuk menipu 

pihak-pihak pemakai laporan keuangan tersebut, 3) Penyimpangan kekuasaan jabatan 

untuk memperoleh keuntungan pribadi (Tuannakotta, 2018). Tindakan penyimpangan 

dapat terjadi di mana saja baik di instansi publik maupun perusahaan swasta dengan 

berbagai bentuk kejahatan. Menurut Thoyibatun bentuk accounting fraud tendency 

terbagi menjadi beberapa macam, kasus kejahatan perbankan, manipulasi pajak, 

penyalahgunaan aset, dan korupsi adalah contoh bentuk accounting fraud tendency 

yang sering terjadi baik di sektor pemerintah ataupun swasta (Thoyibatun, 2012). 
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Sulastri menjelaskan bahwa kecurangan akuntansi (fraud) di instansi pemerintahan 

lebih banyak terjadi karena memiliki struktur dan sistem birokasi yang cukup 

kompleks, kontrol yang tidak efektif, integritas yang rendah, serta tekanan dari 

lingkungan kerja yang tinggi (Sulastri & Simanjuntak, 2014). Dilihat dari kasus-kasus 

yang sudah terjadi diharapkan accounting fraud tendency ini dapat berkurang dan 

penyajian laporan keuangan dengan keadaan yang sebenarnya, tidak salah saji 

material, tidak terdapat penyalahgunaan aset ataupun kasus korupsi. 

Disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sebuah 

desa diberikan wewenang menyelenggarakan pemerintahannya serta memberikan 

kesempatan melakukan pembangunan desa mulai dari pemerataan infrastruktur desa 

dan pengembangan sumber daya yang dimiliki untuk kesejahteraan masyarakat desa. 

Bergulir sejak tahun 2015 hingga saat ini, penyaluran dana desa mencapai Rp. 323 

triliun dan untuk tahun 2021 sudah dianggarkan sebesar Rp 72 triliun. Dana yang 

disalurkan untuk kebutuhan 74.961 desa di seluruh Indonesia. Dana tersebut ternyata 

banyak mengalami korupsi dalam perkembangannya. Kasus korupsi dana desa terus 

mengalami peningkatan sejak tahun 2015 hingga saat ini. Indonesia Corruption 

Watch (ICW) menyebutkan bahwa dana yang paling rentan dikorupsi adalah 

anggaran dana desa yang dikeluarkan pemerintah untuk pengembangan wilayah desa 

di Indonesia (cnnindonesia.com).  

Indonesia Corruption Watch (ICW) merilis laporan penanganan kasus korupsi 

sebanyak 209 kasus di semester awal tahun 2021. Jumlah tersebut mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 169 kasus dengan kerugian yang ditanggung 
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negara mencapai Rp 26,83 triliun. Pada awal tahun 2021 (Januari-Juni), lembaga 

dengan kasus korupsi terbesar adalah pemerintah desa diikuti pemerintah kabupaten 

dan pemerintah kota dengan masing-masing 62, 60 dan 17 kasus. Menurut ICW, 

tersangka yang melakukan tindak pidana korupsi paling banyak di awal tahun 2021 

adalah aparat desa. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Malang Corruption Watch 

(MCW) menyebutkan bahwa terdapat 14 kasus penangkapan kepala daerah di Jawa 

Timur oleh KPK dalam kurun waktu 2017-2021. Hal tersebut membuat Jawa Timur 

menjadi provinsi dengan kepala daerah terbanyak yang ditangkap KPK. Ini 

menunjukkan bahwa tindak pidana korupsi juga masih banyak terjadi di Provinsi 

Jawa Timur yang salah satunya disebabkan karena kegiatan penyelewengan pada 

anggaran dana desa (cnnindonesia.com). 

Beberapa daerah di Jawa Timur juga terkena kasus korupsi salah satunya 

adalah Sidoarjo. Berdasarkan hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), 

administrasi Pemerintah Sidoarjo dalam tahun 2020 dan 2021 mendapatkan opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Walaupun hasil audit adalah WTP beberapa 

waktu setelahnya membuktikan bahwa adanya tindak pidana korupsi terhadap kepala 

daerah Sidoarjo. Bupati Sidoarjo dua periode (periode 2010-2015 dan 2016-2021) 

tersebut telah melakukan pelanggaran Pasal 11 Undang-Undang Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi Jo Pasal 55 ayat 1 KUHP (cnnindonesia.com). 

Tindakan korupsi juga terjadi di pemerintahan desa di Kabupaten Sidoarjo. 

Beberapa oknum kepala desa ditemukan menyalahgunakan anggaran dana desa dan 

kekuasaan jabatan. Pada 17 Januari 2022, Kepala Desa dan dua Perangkat Desa 
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Klantingsari, Kecamatan Tarik, Sidoarjo terjaring OTT (Operasi Tangkap Tangan) 

atas dugaan tindak pidana korupsi Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 

Jaksa Penuntut Umum (JPU) Kejaksaan Negeri Sidoarjo menjelaskan ketiga 

tersangka memiliki peran berbeda-beda. Kepala desa berperan sebagai otak dalam 

Pungli PTSL, bendahara desa berperan menyimpan uang hasil Pungli di rekening 

pribadinya sebesar Rp 81 juta, dan perangkat lain berperan sebagai penarik uang 

Pungli ke para pemohon PTSL. Ketiganya dijerat pasal 12e dan pasal 11 Undang-

Undang Tindak Pidana Korupsi Nomor 20 Tahun 2014 terancam maksimal 4 tahun 

penjara (republikjatim.com).  

LSM Masyarakat Anti Korupsi Indonesia (MAKI) Jawa Timur menyorot 

“Zero LPJ” oleh mantan kepala desa dan dua Pejabat Sementara (PJs) Desa 

Wonokasian, Kecamatan Wonoayu, Sidoarjo. Dugaan korupsi dan penggelapan dana 

desa yang dibalut dengan fenomena nepotisme (KKN) melibatkan oknum bendahara 

desa yang tak lain adalah keponakan ketua BPD Wonokasian sekaligus kerabat 

mantan kepalaa desa sebelumnya. Kasus korupsi terjadi pada tahun 2019 pada dua 

proyek jembatan di Dusun Dugo dan Dusun Kasian dengan masing-masing proyek 

senilai Rp150 juta. Selain itu diduga terdapat masalah dalam penyaluran BLT dari 

Anggaran Dana Desa (ADD). Mantan Kepala Desa Ngaban (IN), Kecamatan 

Tanggulangin, Sidoarjo resmi menjadi tersangka pada oktober 2021 dalam perkara 

dugaan tindak pidana korupsi dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBDes) tahun 2017 dengan kerugian negara sebesar Rp174.638.235. Tersangka 

diancam hukuman penjara pidana minimal 4 tahun dan maksimal 20 tahun. Dari 
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kasus korupsi tersebut menunjukkan tidak sejalannya tujuan dari UU Nomor 6 Tahun 

2014 untuk pengembangan dan kesajahteraan masyarakat desa dengan adanya 

anggaran dana desa (jatim.tribunnews.com). 

Banyak bentuk kasus korupsi di desa yang sering terjadi seperti 

penyalahgunaan wewenang sampai dengan penggelapan anggaran dana desa. 

Banyaknya laporan penggelapan dana desa yang masuk sehingga KPK 

mengoordinasikan dengan Kemendes PDTT bahwa terungkapnya dugaan korupsi 

dana desa disebabkan lemah secara administrasi dalam sistem pengelolaan keuangan 

desa dan 14 temuan yang masuk dalam empat aspek yaitu pada aspek regulasi dan 

kelembagaan misalnya persoalan formula pembagian dana desa yang berubah, aspek 

tata laksana misalnya persoalan pertanggungjawaban laporan yang dibuat pemerintah 

desa masih belum melewati standar yang ditetapkan sehingga sering terjadi tindakan 

manipulasi, aspek pengawasan misalnya persoalan tingkat efektivitas pengawasan 

Inspektorat Daerah terhadap pengelolaan keuangan pemerintah desa yang masih 

rendah, dan aspek sumber daya manusia misalnya persoalan tenaga pendamping yang 

berpotensi melakukan kecurangan karena lemahnya aparat desa. KPK berharap 

adanya dana desa tersebut mampu memajukan desa dan memberdayakan 

masyarakatnya. 

Tindak pidana korupsi oleh pemerintah desa yang sudah dijabarkan di atas 

menunjukkan bahwa kecurangan akuntansi (fraud) dapat terjadi di mana saja baik 

pada sektor swasta maupun instansi pemerintah termasuk pemerintah desa. 

Mustikasari menyatakan bahwa tidak hanya seseorang dengan jabatan yang tinggi 
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sebagai pelaku kecurangan, orang-orang dibawahnya juga bisa melakukan 

kecurangan dan bahkan banyak terjadi di pemerintah daerah (Mustikasari, 2013). 

Dampak dari kecurangan (fraud) yang ditimbulkan ini sangat merugikan negara, 

karena terjadinya accounting fraud tendency tersebut pemerintah desa harus 

melakukan pencegahan agar dapat diminimalisir. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengurangi tindakan accounting fraud 

tendency. Thoyibatun menyatakan bahwa accounting fraud tendency terjadi karena 

pengaruh faktor pengendalian internal, sistem kompensasi, dan ketaatan aturan 

akuntansi (Thoyibatun, 2012). Fernanda menyatakan tindakan pencegahan 

accounting fraud tendency dilakukan dengan faktor peningkatan pengendalian 

internal, moralitas individu yang tinggi, dan nilai etika yang baik (Fernandhytia & 

Muslichah, 2020). I Wayan melakukan penelitian terkait pencegahan accounting 

fraud tendency di Pemerintah Desa dengan pengaruh variabel kesesuaian kompensasi, 

efektivitas pengendalian internal, budaya etis organisasi, ketaatan aturan akuntansi 

desa, serta profesionalisme jabatan (Pandita et al., 2020).  

Akhirnya penelitian accounting fraud tendency ini memilih pengendalian 

internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas individu 

sebagai variabel independen. Pemilihan variabel-variabel tersebut berdasarkan teori 

fraud pentagon yang banyak dipakai dalam menginvestigasi kasus-kasus fraud 

tendency. Teori Fraud Pentagon memiliki lima sifat yang diyakini menjadi hipotesis 

bahwa kecurangan (fraud) terjadi karena adanya pressure (tekanan), opportunity 

(kesempatan), rationalization (rasionalisasi), competence (kemampuan), dan 
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arrogance (kesombongan). Seseorang melakukan tindakan kecurangan bermula dari 

suatu tekanan yang menghimpitnya, kemudian melihat peluang dapat bertindak 

curang tanpa diketahui orang lain, dan akan mencari pembenaran terhadap tindakan 

kecurangan (fraud) yang dilakukan. Kemampuan seseorang melakukan kecurangan 

juga menjadi alasan yang kuat, apabila tidak memiliki kemampuan maka kecurangan 

tidak mungkin terjadi. Kesombongan atau kurangnya hati nurani adalah sikap 

superioritas dan hak atau keserakahan dari orang yang percaya bahwa pengendalian 

internal tidak secara pribadi diterapkan. Penelitian dilakukan untuk menggali persepsi 

pada pengelolaan keuangan di pemerintah desa. Menurut Permendagri Nomor 20 

Tahun 2018 pengelolaan keuangan desa dilakukan oleh kepala desa yang menjadi 

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPKD) dengan bantuan para 

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD) yang terdiri dari sekretaris, kasi, dan 

kaur yang dipilih berdasarkan keputusan kepala desa. 

Pengendalian internal yang berjalan dengan baik bisa menghindari adanya 

tindakan pencurian, penggelapan, ataupun penyimpangan aktiva pada tempat yang 

kurang tepat. Peraturan pengendalian internal pada sektor pemerintahan diharapkan 

bisa diterapkan secara efektif dan efisien oleh pemerintah desa supaya tercapainya 

tujuan dan tata kelola organisasi yang baik. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

(SPIP) dapat diartikan sebagai prosedur penyelenggaraan atas pengelolaan kebijakan 

pemerintah diikuti aktivitas proses perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan 

anggaran secara menyeluruh. Proses penyelenggaraan efektivitas pengendalian 

internal pada pemerintah tercantum dalam Peraturan Pemerintah tentang Sistem 
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Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) pada PP Nomor 60 Tahun 2008 yang 

menjelaskan bahwa SPIP bertujuan untuk pengendalian di unit kerja maupun Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) dalam melaksanakan tugas, fungsi, serta wewenangnya agar 

tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Komponen pengendalian 

internal terdiri dari lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Apabila sistem pengendalian internal di 

pemerintah desa diterapkan dengan baik, accounting fraud tendency dapat dikurangi 

(Udayani & Sari, 2017). 

Kompensasi adalah bentuk dari hadiah atau komisi yang akan diterima 

pegawai atas hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan kepada organisasi. Menurut 

Suwatno dan Priansa konsep kompensasi sangat luas tidak hanya dengan gaji atau 

upah, diantaranya kompensasi langsung misalnya tunjangan, insentif, dan bonus. 

Kompensasi tidak langsung misalnya fasilitas kantor yang memadai, mobil dinas, 

adanya asuransi kesehatan. Kompensasi non-finansial misalnya pelatihan pegawai, 

penghargaan atas prestasi pegawai. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

pegawai yang berkualitas, menjamin hak keadilan dalam perusahaan, dan  mendorong 

perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik (Suwatno dan Priansa, 2018).  

Pemberian kompensasi pada pegawai pemerintah desa terdapat dalam UU 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada bagian ke delapan yang menyatakan bahwa 

“Kepala desa dan perangkat desa berhak mendapatkan kompensasi berupa 

penghasilan tetap, tunjangan, dan penerimaan lain setiap bulannya”. Kesejahteraan 

pegawai desa dari pemberian kompensasi oleh negara diharapkan dapat menjadi 
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timbal balik untuk memberikan pelayanan secara maksimal kepada masyarakat. 

Pemberian kompensasi yang sesuai dengan tugas yang diberikan dan pekerjaan yang 

dilakukan akan mempengaruhi seseorang merasa puas tidaknya dan terjadinya 

tindakan kecurangan. 

Penyajian laporan keuangan yang menyimpang dari prosedur yang berlaku 

adalah bentuk suatu kegagalan dalam pelaporan keuangan dan menimbulkan 

terjadinya perilaku agen serta perilaku tidak etis yang sulit untuk ditelusuri 

(Thoyibatun, 2012). Pengelolaan keuangan desa sendiri sudah diatur dalam 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 bahwa pengelolaan keuangan di pemerintah desa 

dilakukan oleh kepala desa dan Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD). 

Kegiatan pengelolaan tersebut mengikuti aturan akuntansi desa yang dimulai dari  

pencatatan transaksi-transaksi yang telah dilakukan berdasarkan bukti nota-nota 

transaksi sampai dengan tahapan pelaporan keuangan sehingga hasil laporan 

keuangan tersebut dapat digunakan sebagai informasi bagi pihak-pihak yang 

berhubungan dengan desa. Kepala desa dan PPKD diharapkan dapat mematuhi 

ketentuan dan standar prosedur yang telah ditetapkan dalam proses pelaksanaan tata 

kelola keuangan serta penyusunan laporan keuangan desa guna mencegah terjadinya 

accounting fraud tendency (Pandita et al., 2020). 

Moralitas individu juga bisa menjadi faktor yang dapat memengaruhi 

terjadinya accounting fraud tendency. Menurut Radhiah moralitas adalah kesadaran 

mengenai baik buruknya perilaku seseorang yang memungkinkan individu dapat 

hidup berinteraksi dalam suatu kelompok. Moralitas berhubungan dengan etika dan 
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sopan santun dimana tidak tetap dan berubah pada titik waktu tertentu. Level 

penalaran moral setiap individu memiliki perbedaan dalam menghadapi dilema etika. 

Penalaran moral individu yang lebih luas diharapkan dapat berperilaku yang lebih 

baik dan sesuai etika serta menghindarkan diri dari tindakan kecurangan (fraud) 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi (Radhiah, 2016). 

Memperhatikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

sebelumnya maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal, 

Kesesuaian Kompensasi, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Moralitas Individu 

Terhadap Accounting Fraud Tendency Pada Pengelola Keuangan  Desa (Studi 

Empiris di Kabupaten Sidoarjo).” 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat ditulis 

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap Accounting Fraud 

Tendency? 

1.2.2. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap Accounting Fraud 

Tendency? 

1.2.3. Apakah ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap Accounting Fraud 

Tendency? 

1.2.4. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap Accounting Fraud 

Tendency? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditulis tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk menguji pengaruh pengendalian internal terhadap Accounting Fraud 

Tendency dalam bukti empiris. 

1.3.2. Untuk menguji pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap Accounting Fraud 

Tendency dalam bukti empiris. 

1.3.3. Untuk menguji pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap Accounting 

Fraud Tendency dalam bukti empiris. 

1.3.4. Untuk menguji pengaruh moralitas individu terhadap Accounting Fraud 

Tendency dalam bukti empiris. 

1.4.Kegunaan Hasil Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat membagikan tambahan pengetahuan serta dijadikan 

bahan referensi penelitian-penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang 

akuntansi forensik dan akuntansi sektor publik mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi accounting fraud tendency pada pemerintah desa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, hasil penelitian dapat diterapkan dalam mendukung 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang macam kasus-kasus kecurangan 

(fraud) akuntansi di Indonesia serta untuk mengetahui bagaimana pemahaman 
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teori yang telah didapatkan di bangku perkuliahan pada keadaan dan situasi 

yang terjadi di dunia praktik. 

2) Bagi Pemerintah Desa di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo, dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi mengenai pengendalian internal, kesesuaian 

pemberian kompensasi, ketaatan dalam menerapkan aturan akuntansi, dan 

moralitas individu para pegawai pada pemerintah desa. Faktor-faktor tersebut 

dilakukan untuk mencegah adanya fraud tendency kedepannya. 

3) Bagi akademik, Program Studi Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya, hasil 

penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan dari penelitian terbaru 

mengenai pengaruh keefektifan pengendalian internal, kesesuaian 

kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas individu tehadap 

accounting fraud tendency.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Fraud Pentagon Theory 

Teori oleh Crowe Howart (2011) mengembangkan Fraud Pentagon 

Theory dari perluasan fraud triangle theory oleh Donald Cressey (1953) dan fraud 

diamond theory oleh David T. Wolfe dan D. R. Hermanson (2004). Crowe 

mengembangkan model fraud dengan menambahkan satu elemen fraud lainnya 

yaitu arogansi sehingga menjadi lima elemen antara lain pressure, opportunity, 

rationalization, capability, dan arrogance. Teori fraud triangle dan fraud 

diamond dalam perkembangannya telah banyak membantu analisis dan 

investigasi tindakan kecurangan (fraud) namun di zaman sekarang kecurangan 

lebih dilengkapi dengan informasi lebih dan akses ke dalam aset dibandingkan 

dengan era Cressey (Zelin, 2018). 

Teori fraud pentagon menyebutkan bahwa tindakan kecurangan (fraud) 

adalah akibat dari adanya lima sifat antara lain adanya tekanan, peluang, 

pembenaran, kemampuan, serta arogansi melakukan kecurangan. Adanya tekanan 

baik dari diri sendiri maupun orang lain, adanya peluang atau kesempatan karena 

lemahnya pengawasan, rasionalisasi atau berusaha membenarkan tindakan 

kecurangan yang dilakukan, kemampuan individu yang mendorong untuk berbuat 

kecurangan, serta arogansi individu mampu melakukan kecurangan dan 

pengendalian internal yang ada tidak bisa mempengaruhi dirinya. Teori yang 
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dimasukkan dengan penelitian yang dilakukan memiliki hubungan yang 

ditunjukkan dengan yaitu pengendalian internal berkaitan dengan elemen 

(opportunity), kesesuaian kompensasi berkaitan dengan elemen (pressure), 

ketaatan aturan akuntansi berkaitan dengan elemen (capability), serta moralitas 

individu berkaitan dengan elemen (rationalization) dan (arrogance). 

 

Gambar 2. 1 Fraud Pentagon Theory 

a. Tekanan (Pressure) 

Tekanan yang diperoleh seseorang dapat menjadikan seseorang 

tersebut melakukan kecurangan (fraud). Tekanan ini dapat berupa dari 

seseorang itu sendiri atau dari lingkungan sekitar. Misalnya tuntutan gaya 

hidup, ketidakberdayaan soal keuangan, dan ketidakpuasan kerja. Menurut 

Zimbelman faktor-faktor tekanan seseorang melakukan kecurangan dapat 

dibagi yaitu (Zimbelman, 2014): 

1) Tekanan keuangan 

Tekanan keuangan adalah alasan paling umum seseorang 

melakukan kecurangan. Adanya sifat serakah, gaya hidup dengan standar 
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orang lain, hutang yang terus dilakukan, kerugian usaha, dan kebutuhan 

materi yang muncul tidak terduga. 

2) Tekanan untuk melakukan kejahatan 

Seseorang melakukan kecurangan (fraud) karena kebiasaan 

melakukan tindakan-tindakan kejahatan. Permasalahan tersebut biasanya 

memiliki kaitan erat dengan faktor tekanan keuangan. 

3) Tekanan dalam pekerjaan 

Pengakuan terhadap hasil kinerja yang kurang, takut kehilangan 

pekerjaan karena persaingan yang kuat, merasa pekerjaan yang telah 

dilakukan kurang memaskan, keinginan untuk cepat mendapatkan promosi 

pekerjaan, ataupun kompensasi tidak dibayar semestinya dapat 

menimbulkan seseorang berbuat kecurangan (fraud). 

4) Tekanan lainnya 

Tekanan dari lingkungan sekitar dapat mendorong seseorang 

melakukan kecurangan (fraud) seperti keinginan untuk terlihat lebih 

sukses dari yang lain. 

b. Kesempatan (Opportunity) 

Adanya kesempatan atau peluang membuat seseorang melakukan 

tindakan kecurangan (fraud). Lemahnya pengendalian internal atau 

penyalahgunaan wewenang pada instansi memungkinkan tindakan accounting 

fraud tendency. Menurut Zimbelman faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

seseorang melakukan tindakan fraud yaitu: 
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1) Pengendalian yang masih kurang efektif dalam mencegah atau mendeteksi 

perilaku kecurangan 

2) Penilaian kualitas kerja yang masih kurang baik 

3) Tidak tegas saat memberikan sanksi terhadap pelaku kecurangan 

4) Akses terhadap informasi kurang lengkap 

5) Pengabaian, sikap apatis, dan tidak adanya kapasitas yang sesuai 

6) Upaya melakukan jejak audit masih kurang baik 

c. Rasionalisasi/Pembenaran (Rationalization) 

Rasionalisasi atau mencari pembenaran saat melakukan kecurangan 

(fraud). Setelah kecurangan dilakukan, pembenaran akan ditinggalkan. 

Seseorang yang berbuat kecurangan ada perasaan tidak enak saat pertama kali 

melakukan, tetapi ketika perbuatan tersebut dilakukan lagi dan menjadi mudah 

maka selanjutnya akan biasa. Ini adalah naluri alamiah kita. Rasionalisasi 

merupakan bagian yang paling sulit diukur. 

d. Kemampuan (Capability) 

Kemampuan dapat melakukan kecurangan merupakan salah satu sebab 

dari adanya kecurangan (fraud). Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) 

terdapat sifat kemampuan yang dimiliki yang berkaitan dalam melakukan 

tindak kecurangan yaitu: 

1) Posisi (position/function) 

Posisi seseorang dapat memberikan kemampuan melakukan 

kecurangan (fraud). Posisi yang lebih tinggi pasti memiliki pengaruh dan 
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wewenang yang lebih besar. Seseorang dapat memanfaatkan kesempatan 

tersebut untuk berbuat kecurangan. 

2) Kepintaran (brain) 

Seseorang dengan pemahaman yang cukup juga dapat menjadi 

penyebab melakukan kecurangan. Misalnya melakukan kecurangan dalam 

kelemahan pengendalian internal yang dapat dilakukan dengan mencari 

akses agar dapat mengambil keuntungan. 

3) Ego (convidence) 

Pelaku pasti memiliki ego dan keyakinan yang kuat dalam 

melakukan tindakan kecurangan dimana akan sulit terdeteksi. Egois, 

percaya diri, dan narsisme adalah kepribadian yang umum untuk berhasil. 

4) Kemampuan dalam memaksa (coercion skills) 

Seseorang yang melakukan kecurangan tidak hanya dilakukan oleh 

satu individu saja ada juga yang berkelompok. Untuk berkelompok perlu 

kemampuan dalam bernegoisasi atau secara tidak langsung memaksa 

orang lain supaya mau bersama melakukan dan menyembunyikan 

kecurangan yang dilakukan. 

5) Kemampuan dalam berbohong (effevtive lying) 

Kecurangan yang dilakukan dan tidak dapat terdeteksi iuga karena 

kemampuan individu dalam berbohong. Setelah melakukan tindakan 

kejahatan tersebut seseorang akan memikirkan bagaimana kecurangan 

tidak dapat terdeteksi dan membuat cerita baru yang meyakinkan. 
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6) Pengendalian stres (immunity to stress) 

Setelah kecurangan yang dilakukan perasaan ketakutan karena 

sudah melakukan perbuatan tidak jujur dan terhindar dari deteksi pasti 

muncul. Perasaaan ketakutan ini apabila tidak dikendalikan dapat 

mengakibatkan stress yang berlebih, maka pelaku pasti memiliki 

kemampuan dalam pengendalian diri tersebut. 

e. Arogansi (Arrogance) 

Arogansi merupakan sifat superioritas dan hak atau keserakahan yang 

dimiliki oleh pelaku kejahatan yang merasa bahwa pengendalian internal dan 

kebijakan peraturan yang ada tidak diterapkan kepadanya. Sifat sombong ini 

muncul dari keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan kecurangan dan 

internal kontrol yang ada tidak akan mempengaruhi dirinya sehingga pelaku 

melakukan kecurangan tanpa takut adanya sanksi yang akan menjeratnya 

(Zelin, 2018). 

2.1.2. Agency Theory 

Teori keagenan (Agency Theory) dari Jensen dan Meckling (1976) atau 

juga disebut contracting theory dipilih sebagai dasar teori dalam penelitian ini. 

Dasar teori keagenan memiliki asumsi bahwa setiap individu bertindak demi 

kepentingannya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 

principal dan agent. Menurut Hendriksen dan Michael (2000) teori keagenan 

adalah dimana seorang agent menutup kontrak untuk melakukan kegiatan bagi 

principal yang kemudian akan menutup kontrak dan memberi imbalan kepada 
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agent (Sutrisna, 2019). Principal sebagai pemegang saham membuat kontrak 

dengan agent (manajemen) untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan. 

Tiga jenis asumsi dalam teori keagenan antara lain 1) Asumsi tentang sifat 

manusia yang mementingkan diri sendiri, memiliki keterbatasan rasionalitas, dan 

tidak menyukai risiko, 2) Asumsi adanya konflik antar anggota serta perbedaan 

asimetri informasi antara principal dan agent yang disebut asumsi keorganisasian, 

serta 3) Asumsi informasi dimana informasi sebagai barang komoditi yang bisa 

diperjualbelikan. Karena ketiga asumsi itu perusahaan melakukan sistem 

pengendalian yang efektif dalam pengawasan terhadap kinerja manajemen 

(Udayani & Sari, 2017) . 

Kita misalkan pemerintah dalam lembaga pemerintah desa sebagai 

principal atau memiliki hak kepemilikan, kemudian pengelola keuangan desa 

sebagai agent yang dipercayakan untuk mengelola aktivitas dan operasional 

anggaran dana desa. Pihak Pengelola Keuangan Desa sebagai agent mengolah 

sumber daya secara optimal agar dapat membatasi aktivitas pimpinan supaya tetap 

berada pada kontrak yang bertujuan memaksimalkan kesejahteraannya sendiri. 

Disisi lain pimpinan juga memiliki karakteristik berusaha mengatur tanggung 

jawabnya dapat mengurangi pembelanjaan biaya dengan meningkatkan 

kemampuan diri dan memperoleh tambahan manfaat untuk dirinya. Perbedaan 

kepentingan tersebut dapat membuat seorang pimpinan berperilaku tidak etis dan 

cenderung melakukan kecurangan akuntansi. Kondisi tersebut menyebabkan 

munculnya asimetri informasi seperti masalah penyajian informasi kepada pihak 
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selain pimpinan dan perilaku pimpinan yang menyimpang. Kedua pihak 

(principal dan agent) dapat memperbaiki masalah tersebut dengan mengatur 

kembali kontrak mengikuti prosedur kerja dan aturan akuntansi yang telah 

ditetapkan (Thoyibatun, 2012). 

Penulis memproyeksikan teori keagenan dengan penelitian ini adalah 

bahwa seseorang melakukan kecurangan (fraud) karena dipengaruhi asumsi 

manusia cenderung mementingkan dirinya sendiri, manusia mempunyai 

keterbatasan tidak bisa memprediksi masa depan, dan manusia cenderung 

menghindari adanya risiko. Pengelola keuangan desa bertindak demi kepentingan 

dirinya sendiri karena pengendalian internal yang lemah bisa mengindikasikan 

adanya kecurangan (fraud). Apabila kompensasi yang diterima pengelola 

keuangan desa tidak adil dan sesuai, kesejahteraan pegawai tidak terpenuhi 

pemenuhan kompensasi yang ingin didapatkan memungkinkan terjadinya 

tindakan kecurangan akuntansi lebih besar. Ketaatan aturan akuntansi yang 

berlaku sebagai acuan dalam kegiatan pengelolaan keuangan desa harus dipenuhi, 

sifat manusia yang cenderung menghindari risiko karena peraturan yang ada 

memungkinkan adanya salah saji dalam penyampaian laporan keuangan. 

Moralitas individu juga penting untuk dipertimbangkan sebab kecurangan terjadi 

karena masing-masing perilaku individu yang berbeda. Sifat mementingkan 

dirinya sendiri, cenderung menghindari risiko, dan mempunyai keterbatasan tidak 

mampu memprediksi masa depan.  
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2.1.3. Teori Atribusi 

Teori atribusi adalah teori akan proses bagaimana seseorang dalam 

menginterpretasikan kejadian yang dialami karena perilaku yang telah dilakukan. 

Teori yang dicetuskan Fritz Heider (1958) ini menjelaskan tentang perilaku 

seseorang. Perilaku seseorang dipengaruhi persepsi yang dimiliki yang ditentukan 

dengan tingkat penilaian mengenai perilaku orang lain baik disebabkan oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (internal forces) berasal dari 

kendali pribadi individu misalnya kemampuan individual, sifat pribadi, motivasi, 

dan usaha seseorang meraih keinginannya. Faktor eksternal (external forces) 

berasal dari luar pribadi individu artinya individu terpaksa berperilaku karena 

situasi misalnya keadaan lingkungan dari kondisi sosial, nilai, pandangan 

masyarakat, atau aturan dalam melakukan pekerjaan. Fritz Heider menjelaskan 

bahwa faktor internal dan faktor eksternal dapat terjadi secara bersamaan dalam 

menentukan perilaku seseorang (Lubis, 2014).. 

Penilaian setiap individu terhadap sesuatu hal yang terjadi pasti berbeda-

beda, penentuan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor perbedaan, konsensus, dan 

konsistensi. Perbedaan atau keunikan perilaku individu yang ditunjukkan saat 

menghadapi situasi yang sama. Konsensus yaitu kesamaan perilaku individu 

dalam merespon jika semua orang menghadapi situasi yang sama. Konsistensi 

yaitu jika seseorang menilai perilaku-perilaku individu dengan cara yang sama 

dari waktu ke waktu (Lubis, 2014). 
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Penulis memproyeksikan proses atribusi dengan penelitian ini adalah 

bahwa seseorang melakukan kecurangan (fraud) karena dipengaruhi faktor 

internal yaitu pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas 

individu sedangkan faktor eksternalnya adalah kesesuaian kompensasi. 

Pengendalian internal bagian internal dari teori atribusi karena dengan menilai 

kualitas dan kebermanfaatan perilaku manusia dari kendali diri masing-masing 

individu. Kesesuaian kompensasi menjadi bagian eksternal dari teori atribusi 

karena kompensasi yang diberikan kepada pegawai penting sebagai faktor yang 

menentukan kesejahteraan dan berpengaruh terhadap perilaku serta kinerjanya. 

Ketaatan aturan akuntansi menjadi bagian internal dari teori atribusi dikarenakan 

dari dalam individu untuk mengontrol diri membuat laporan keuangan yang benar 

berdasarkan standar akuntansi. Penerapan ketaatan aturan akuntansi yang baik di 

suatu organisasi menunjukkan bahwa keyakinan, nilai, norma, serta kebiasaan 

yang baik juga kuat. Sebaliknya jika tidak memiliki komitmen yang kuat lebih 

mudah terjadi perilaku tidak baik dalam organisasi. Moralitas individu menjadi 

bagian internal dari teori atribusi dikarenakan kualitas dalam menunjukkan sikap 

baik dan buruknya perilaku seseorang. Level penalaran moral individu yang lebih 

baik akan turut mendahulukan kepentingan di sekitarnya berdasarkan prnsip-

prinsip moral sehingga dapat meminimalisir adanya kecurangan (fraud) akuntansi 

yang merugikan banyak pihak. 

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya teori 

atribusi adalah teori yang mendasari penyebab individu melakukan suatu kejadian 
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dimana dalam penelitian ini adalah praktik kecurangan akuntansi. Penilaian yang 

dilakukan oleh pengelola keuangan desa dapat menentukan tindakan yang akan 

dilakukan terhadap accounting fraud tendency. 

2.1.4. Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik merupakan suatu proses dimana organisasi sektor 

publik mulai dari tahap perencanaan sampai tersedianya laporan keuangan guna 

menyajikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Dalam 

pelaksanaan akuntansi sektor publik, karakteristik relevan, handal, dan mudah 

dipahami harus dimiliki dalam bentuk laporan keuangan. American Accounting 

Association (AAA) dalam Glynn (1993) menyatakan bahwa tujuan akuntansi 

pada organisasi sektor publik adalah bertujuan untuk membagikan keterangan 

sesuai kebutuhan dalam pengelolaan sumber daya organisasi secara cepat, tepat, 

efisien, dan ekonomis (kontrol manajemen) serta akuntabilitas yang berarti 

menyajikan informasi yang bermanfaat untuk pelaporan pertanggung jawaban 

atas pengelolaan sumber daya hasil operasi dari penggunaan dana publik tersebut 

(Sari, 2012). 

Pelayanan pada sektor publik seperti layanan komunikasi, pendidikan, 

transportasi, dan lainnya juga dilakukan oleh sektor swasta, perbedaan yang tidak 

dapat digantikan dari sektor publik adalah pada birokrasi pemerintahan. 

Lingkungan organisasi sektor publik cukup kompleks dan banyak pergolakan 

yang meliputi (Mardiasmo, 2018): 
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a. Faktor Ekonomi, misalnya permasalahan kesejateraan ekonomi masyarakat, 

tingkat inflasi suatu negara, arus modal dalam negeri, infrastruktur dan 

teknologi, cadangan devisa, nilai tukar mata uang, atau pendapatan per kapital 

(GDP/GNP). 

b. Faktor Politik, misalnya faktor kelembagaan, hubungan negara dengan 

masyarakat, elit politik dan massa, ideologi negara, kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah, atau tipe rezim yang berkuasa. 

c. Faktor Kultural, misalnya tingkat pendidikan, karakteristik sistem nilai 

masyarakat, keragaman SARA, budaya dan historis negara. 

d. Faktor Demografi, misalnya permasalahan pertumbuhan penduduk, tingkat 

kesehatan, struktur usia penduduk, dan migrasi. 

Dalam menjalankan aktivitas organisasi sektor publik harus 

memperhatikan konsep value for money dimana dalam pengelolaan organisasi 

sektor publik harus memperhitungkan nilai ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. 

Nilai ekonomi dimana perbandingan input yang minimum dan mencapai output 

yang lebih tinggi atau bisa dinyatakan dalam satuan currency. Nilai efisiensi 

berarti target capaian output yang maksimum dan input yang lebih kecil dengan 

standar kinerja yang telah ditetapkan. Nilai  efektivitas adalah hasil capaian yang 

telah dilakukan sesuai dengan tingkat program target yang telah ditetapkan 

(Mardiasmo, 2018). 

Ruang lingkup akuntansi sektor publik ada di dalam yaitu seperti lembaga 

pemerintahan dan departemen yang mengikuti, pemerintah daerah, partai politik 
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dan LSM, organisasi non profit, yayasan, sekolah dan perguruan tinggi, tempat 

kesehatan, serta tempat peribadatan. Tujuan akuntansi sektor publik adalah 

pengendalian manajemen dan akuntabilitas organisasi, supaya tujuan tercapai 

perlu peningkatan yang efektif terhadap penerapan akuntansi sektor publik. 

2.2.Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian atas Accounting Fraud Tendency juga sudah dilaksanakan dari 

peneliti-peneliti sebelumnya dengan perbandingan variabel yang berbeda-beda. 

Beberapa hasil penelitian mengenai Accounting Fraud Tendency sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. 
 Nama dan 

Tahun 

Pengukura

n Variabel 

Populasi 

dan Sampel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil 

1. The Effect of 

Management 

Morality on 

Accounting 

Fraud with 

Internal 

Control as A 

Moderating 

Variable 

(Study in 

Pemalang 

Regency) 

(Kurniawan 

& Azmi, 

2019) 

Variabel 

independen 

adalah 

moralitas 

manajemen. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi. 

Variabel 

moderasi 

adalah 

pengendalia

n internal 

Sampel 

penelitian 

adalah 70 

sampel di 

seluruh 

populasi 

pada  bagian 

keuangan 

dan 

akuntansi di 

Kantor 

Dinas 

Kabupaten 

Pemalang 

Analisis data 

menggunakan 

metode regresi 

linier berganda 

Moralitas 

manajemen 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi. 

Pengendalian 

internal 

berpengaruh 

positif signifikan 

dalam hubungan 

antara moralitas 

manajemen dan 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

2. The  

Determinants 

of Accounting 

Variabel 

independen 

adalah 

Populasi 

penelitian 

pada 19 

Analisis data 

menggunakan 

metode regresi 

Efektivitas 

pengendalian 

internal, 
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No. 
 Nama dan 

Tahun 

Pengukura

n Variabel 

Populasi 

dan Sampel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil 

Fraud 

Tendency 

(Putri & 

Irwandi, 

2016) 

efektifitas 

pengendalia

n internal, 

kesesuaian 

sistem 

kompensasi, 

asimetri 

informasi, 

kepatuhan 

terhadap 

aturan 

akuntansi, 

moralitas 

manajemen. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi 

Perusahaan 

di Surabaya 

dengan 79 

manajer 

sebagai 

sampel 

penelitian 

linear berganda kesesuaian sistem 

kompensasi, 

asimetri 

informasi, 

kepatuhan 

terhadap aturan 

akuntansi, serta 

moralitas 

manajemen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

3. The Effect of 

Internal 

Control, 

Individual 

Morality, and 

Ethical Value 

on 

Accounting 

Fraud 

Tendency 

 

(Fernandhytia 

& Muslichah, 

2020) 

Variabel 

independen 

adalah 

pengendalia

n internal, 

moralitas 

individu, 

nilai etis. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi 

Populasi 

penelitian 

pada bisnis 

Start-Up 

dengan 

sampel 

berjumlah 

188 

responden 

Teknik analisis 

menggunakan 

model regresi 

linier berganda 

Variabel 

pengendalian 

internal, moralitas 

individu, dan nilai 

etika berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

4. Pengaruh 

Pengendalian 

Internal dan 

Variabel 

independen 

adalah 

Populasi 

penelitian 

adalah staf 

Teknik analisis  

menggunakan 

model regresi 

Pengendalian 

internal dan 

moralitas individu 
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No. 
 Nama dan 

Tahun 

Pengukura

n Variabel 

Populasi 

dan Sampel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil 

Moralitas 

Individu pada 

Kecenderunga

n Kecurangan 

Akuntansi” 

(Udayani & 

Sari, 2017) 

pengendalia

n internal, 

moralitas 

individu. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi 

departemen

akuntansi 

dengan 

sampel 

penelitian 

berjumlah 

34 

responden 

linier berganda berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi. 

5.  Analysis the 

Effectiveness 

Internal 

Control 

System and 

Management 

Morality on 

Tendency of 

Fraud in 

Accounting 

(Vamela & 

Setiyawati, 

2021) 

Variabel 

independen 

adalah 

sistem 

pengendalia

n internal, 

moralitas 

manajemen. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi 

Populasi 

peneltian 

adalah 

perusahaan 

swasta di 

Jakarta dan 

Tangerang 

dengan 

sampel 

penelitian 

sebanyak 60 

perusahaan 

Analisis data 

menggunakan 

Second 

Structure 

Order 

Confirmation 

Equation 

Model (SEM) 

dengan 

pendekatan 

Partial Least 

Square (PLS) 

Efektivitas sistem 

pengendalian 

internal tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi. 

Moralitas 

manajemen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

6. Fraud Risk 

Factors And 

Tendency To 

Commit 

Fraud: 

Analysis Of 

Employees’ 

Perceptions 

(Anindya & 

Adhariani, 

Variabel 

independen 

adalah 

tekanan, 

peluang, 

rasionalisasi

. Variabel 

dependen 

adalah 

penipuan 

Sampel 

penelitian 

adalah 109 

karyawan 

perusahaan 

yang telah 

dipilih 

berdasarkan 

metode 

consenience 

sampling 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

SPSS  

Tekanan, 

peluang, dan 

rasionalisasi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penipuan. 
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No. 
 Nama dan 

Tahun 

Pengukura

n Variabel 

Populasi 

dan Sampel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil 

2019) 

7. Faktor-Faktor 

Pencegahan 

Fraud 

Tendency di 

Pemerintahan 

Desa 

(Pandita et 

al., 2020) 

Variabel 

independen 

adalah 

kesesuaian 

kompensasi,

efektivitas 

pengendalia

n internal, 

budaya etika 

organisasi, 

ketaatan 

aturan 

akuntansi 

desa, 

profesionali

sme atas 

jabatan. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi 

Sampel 

penelitian 

adalah 128 

responden 

yang terdiri 

atas kepala 

desa dan 

bendahara 

desa dari 64 

desa se-

Kabupaten 

Gianyar 

Analisis data 

menggunakan 

model regresi 

linier berganda 

Kesesuaian 

kompensasi, 

efektivitas 

pengendalian 

nternal, budaya 

etika organisasi, 

ketaatan aturan 

akuntansi desa, 

dan 

profesionalisme 

atas jabatan 

berpengaruh 

positif signifikan 

dalam mencegah 

kecurangan 

8. Pengaruh 

Efektifitas 

Pengendalian 

Internal, 

Kesesuaian 

Kompensasi, 

dan Moralitas 

Individu 

Terhadap 

Kecenderunga

n Kecurangan 

Akuntansi 

(Radhiah, 

Variabel 

independen 

adalah 

efektifitas 

pengendalia

n internal, 

kesesuaian 

kompensasi, 

moralitas 

individu. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

Populasi 

penelitian 

adalah PT 

POS 

Indonesia 

Pekanbaru 

dengan 53 

responden 

yang terdiri 

atas 

pengawas, 

manajer, 

dan asisten 

manajer 

Analisis data 

menggunakan 

software SPSS 

Efektifitas 

pengendalian 

internal, 

kesesuaian 

kompensasi, 

moralitas 

individu.berpenga

ruh terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 
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No. 
 Nama dan 

Tahun 

Pengukura

n Variabel 

Populasi 

dan Sampel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil 

2016) gan 

kecurangan 

akuntansi 

9. Fraud Pada 

Sektor 

Pemerintahan 

Berdasarkan 

Faktor 

Keadilan 

Kompensasi, 

Sistem 

Pengendalian 

Internal, dan 

Etika 

Organisasi 

Pemerintah 

(Sulastri & 

Simanjuntak, 

2014) 

Variabel 

independen 

adalah 

keadilan 

kompensasi, 

sistem 

pengendalia

n internal, 

etika 

organisasi 

pemerintah. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

gan 

kecurangan 

akuntansi 

Populasi 

penelitian 

adalah 

Pemerintah 

Provinsi 

DKI Jakarta 

dan sampel 

penelitian 

pada Kantor 

Pemerintah 

Provinsi 

DKI Jakarta 

Analisis data 

menggunakan 

software SPSS 

Keadilan 

kompensasi dan 

sistem 

pengendalian 

internal 

berpengaruh 

negatif terhadap 

fraud sedangkan 

Etika organisasi 

pemerintah tidak 

berpengaruh 

terhadap fraud 

10. Faktor-Faktor 

yang 

Berpengaruh 

Terhadap 

Perilaku 

Tidak Etis 

dan 

Kecenderunga

n Kecurangan 

Akuntansi 

Serta 

Akibatnya 

Terhadap 

Kinerja 

Organisasi” 

(Thoyibatun, 

2012) 

Variabel 

independen 

adalah 

kesesuaian 

sistem 

pengendalia

n internal, 

sistem 

kompesasi, 

ketaatan 

aturan 

akuntansi, 

perilaku 

tidak etis. 

Variabel 

dependen 

adalah 

kecenderun

Populasi 

penelitian di 

Perguruan 

Tinggi 

Negeri se 

Jawa Timur 

di bawah 

naungan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 

dan 

Departemen 

Agama 

dengan 

sampel 

penelitian 

sebanyak 

Teknik analisis 

dengan model 

regresi 

Kesesuaian 

sistem 

pengendalian 

intern, sistem 

kompensasi, dan 

ketataan aturan 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap perilaku 

tidak etis. 

Kesesuaian 

sistem 

pengendalian 

intern, sistem 

kompensasi, 

ketataan aturan 

akuntansi, dan 

perilaku tidak etis 
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No. 
 Nama dan 

Tahun 

Pengukura

n Variabel 

Populasi 

dan Sampel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil 

gan 

kecurangan 

akuntansi, 

akuntabilita

s kinerja 

360 

responden 

berpengaruh 

terhadap KKA. 

KKA tidak 

berpengaruh 

terhadap 

akuntabilitas 

kinerja. 

Sumber: Penelitian-Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang dicantumkan, terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan 

penelitian ini adalah masing-masing penelitian memiliki satu variabel yang sama 

dengan penelitian yang dilakukan dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah objek penelitian yang dilakukan pada 

pengelola keuangan desa dengan lokasi penelitian di Pemerintah Desa Kecamatan 

Tarik Kabupaten Sidoàrjo dan menggunakan software SPSS versi 26. 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Accounting Fraud Tendency 

Pengendalian internal berjalan dengan baik memungkinkan mencegah 

terjadinya accounting Fraud Tendency. Sistem pengendalian internal yang efektif 

pada instansi maupun perusahaan dapat mengurangi tindakan menyimpang atau 

melakukan kecurangan akuntansi yang seringkali disebabkan oleh kepentingan 

pribadi. Teori Fraud pentagon menyatakan bahwa terjadinya kecurangan (fraud) 

karena adanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi. 
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Pengendalian internal organisasi yang kurang efektif mengundang celah atau 

kesempatan terjadinya kecurangan (fraud) (Pandita et al., 2020). 

Sistem pengendalian internal adalah sistem atas cara, prosedur, kebijakan, 

yang telah dijalankan supaya tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif dan 

efisien. Komponen pengendalian internal berdasarkan PP Nomor 60 Tahun 2008 

dibagi menjadi antara lain lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Terjadinya 

kecurangan (fraud) menjadi salah satu faktor pengendalian internal yang masih 

lemah, sebaliknya jika pengendalian internal kuat dan berjalan dengan baik 

kemungkinan terjadinya kecurangan bisa lebih kecil atau berkurang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Azmi (2019) menyatakan 

pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Pengendalian internal yang diterapkan secara efektif dapat mengurangi 

accounting fraud tendency dan meminimalkan kesempatan bagi individu untuk 

berkomitmen terhadap kecurangan. Hasil tersebut sama dengan penelitian oleh 

Eliza (2015) serta Fernandhytia dan Muslichah (2020) yang menyatakan 

pengendalian internal memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap 

accounting fraud tendency. Apabila sistem pengendalian internal yang efektif 

diharapkan kemungkinan terjadinya penyimpangan seperti kecurangan (fraud) 

dapat diminimalisir, sebaliknya apabila sistem pengendalian internal kurang 

efektif kemungkinan terjadinya penyimpangan semakin besar. Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H1 : Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap Accounting Fraud 

Tendency 

2.3.2. Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Accounting Fraud Tendency 

Kesesuaian pemberian kompensasi juga menjadi salah satu faktor 

terjadinya kecurangan (fraud). Teori Fraud pentagon menyatakan bahwa 

seseorang merasakan adanya tekanan, baik terkait keuangan ataupun dalam 

pekerjaan membuat motivasi untuk melakukan kecurangan (fraud). Adanya 

kompensasi memberikan seorang pegawai motivasi terhadap kinerja yang akan 

dilakukan demi kesejahteraan pegawai. Perasaan ketidaksesuaian antara 

kompensasi yang diterima dengan hasil kinerja yang telah dilakukan dapat 

membuat seseorang berperilaku curang. Keadilan dapat dilihat berdasarkan 

penerimaan kompensasi setiap pegawai, apabila sesuai berdasarkan hasil dan 

kemampuan yang telah dicurahkan akan memberikan semangat baru sehingga 

tidak akan melakukan kecurangan. Kompensasi juga digunakan untuk memotivasi 

kinerja sebab berkaitan dengan kesejahteraan pegawai. Apabila kompensasi 

sesuai dengan yang diberikan dan kesejahteraan terpenuhi maka accounting fraud 

tendency dapat diminimalisir (Sulastri & Simanjuntak, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Thoyibatun (2012) menyatakan bahwa 

kecenderungan kecurangan akuntansi disebabkan karena kesesuaian kompensasi. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan pemberian kompensasi yang tepat dan adil 

pada aparatur desa dapat meminimalkan tindakan kecurangan akuntansi karena 

kesejahteraan perangkat desa diperhatikan dengan baik. Penelitian oleh Pandita 
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(2020 menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan accounting fraud tendency di pemerintahan desa. 

Radhiah (2016) menyatakan kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh terhadap 

accounting fraud tendency. Apabila pemberian kompensasi karyawan tepat 

dengan kontribusi yang diberikan kepada organisasi maka kecenderungan 

kecurangan akuntansi akan menurun, sebaliknya pemberian kompensasi yang 

sesuai dengan peraturan dan kinerja yang telah dilakukan, maka tingkat adanya 

tindakan accounting fraud tendency dapat diminimalisir. Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H2 : Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap Accounting 

Fraud Tendency 

2.3.3. Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Accounting Fraud 

Tendency 

Kepatuhan terhadap aturan akuntansi adalah kewajiban akuntan mematuhi 

ketentuan, prosedur, dan standar akuntansi yang berlaku sebagai pedoman 

melaksanakan pengelolaan keuangan dengan transaparan dan akuntabilitas serta 

membuat laporan keuangan secara efektif, handal, dan akurat informasinya. 

Ketaatan aturan akuntansi memproksikan elemen pada teori fraud pentagon 

berupa capability atau kemampuan. Pengadaan laporan keuangan yang tidak 

mengikuti standar akuntansi yang ditetapkan menjadi salah satu bentuk kegagalan 

laporan keuangan, kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi lebih 

besar dan auditor akan sulit menemukan. Apabila pemerintah desa menerapkan 
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aturan akuntansi dengan baik, adanya accounting fraud tendency dapat berkurang 

(Thoyibatun, 2012). 

Penelitian ini didukung penelitian oleh Mustikasari (2013) yang 

menyatakan terdapat pengaruh negatif penegakan hukum/peraturan terhadap 

fraud di sektor pemerintahan. Pandita (2020) menyatakan bahwa kepatuhan 

aturan akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

accounting fraud tendency di pemerintahan desa. Putri dan Irwandi (2016) 

menyatakan kepatuhan terhadap aturan akuntansi memiliki pengaruh negatif 

terhadap accounting fraud tendency, dimana semakin taat terhadap aturan 

akuntansi pelaporan keuangan, semakin rendah tingkat kecurangan akuntansi. 

Perbuatan accounting fraud tendency juga disebabkan kemampuan yang dimiliki 

untuk melakukan kecurangan. Semakin taat manajemen pada aturan akuntansi 

yang berlaku, maka kemungkinan accounting fraud tendency yang terjadi dapat 

berkurang dalam organisasi. Standar akuntansi pada pemerintahan sudah 

mempunyai aturan sendiri yang disebut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). 

Apabila aturan akuntansi dalam mengukur dan menyajikan laporan pengelolaan 

keuangan pada pemerintah desa tidak diikuti dengan baik dan benar sesuai standar 

akuntansi, hal ini dapat memberikan peluang terjadinya accounting fraud 

tendency. Begitupun sebaliknya, apabila mengikuti standar akuntansi yang 

berlaku dapat memperkecil celah pegawai dalam melakukan kecurangan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H3 : Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap Accounting 

Fraud Tendency 

2.3.4. Pengaruh Moralitas Individu terhadap Accounting Fraud Tendency 

Moralitas individu memproksikan elemen dalam teori fraud pentagon 

pada elemen rasionalisasi (rationalization) dan arogansi (arrogance). Accounting 

fraud tendency juga dipengaruhi dari moralitas individu di dalam organisasi. 

Semakin tinggi level moral suatu individu (level post convensional), semakin luas 

individu tersebut memberikan perhatian pada kepentingan dan manfaat untuk 

orang lain, dibandingkan kepentingan pribadinya. Penelitian oleh Fernandhytia 

dan Muslichah (2020) menyatakan moralitas individu berpengaruh negatif 

terhadap accounting fraud tendency. Tingkat dari moralitas individu akan 

memengaruhi keputusan-keputusan dalam melakukan aktivitas kehidupan 

individu. Tindakan yang membutuhkan pertimbangan moral seperti benar atau 

salah membuktikan bahwa tingkat level penalaran moral individu yang tinggi 

dapat memperkecil tingkat accounting fraud tendency pada perusahaan, sehingga 

niat melakukan kecurangan (fraud) lebih berkurang. 

Penelitian ini juga didukung oleh Eliza (2015), Udayani dan Sari (2017), 

dan Prawira (2014) yang berpendapat moralitas individu memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat accounting fraud tendency. Apabila 

tingkat penalaran individu semakin tinggi dapat menyebabkan tingkat kecurangan 

(fraud) akuntansi lebih berkurang. Individu dengan level penalaran moral yang 

tinggi akan menghindarkan diri dari perbuatan kecurangan (fraud) dan 
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menumbuhkan sikap kerja yang baik pula berdasarkan prinsip-prinsip moral 

sehingga menghindari accounting fraud tendency yang dapat merugikan 

sekitarnya. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai: 

H4 : Moralitas individu berpengaruh negatif terhadap Accounting Fraud 

Tendency 

2.4. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki satu variabel dependen yaitu accounting fraud tendency dan 

empat variabel independen yaitu pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, 

ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas individu.  

Gambar 2.2. di bawah menunjukkan kerangka konseptual dari penelitian ini. 

Masing-masing variabel independen (X) dihubungkan dengan garis lurus panah yang 

memiliki arti berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (Y) dengan 

hipotesis yang diambil berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan di 

atas. Skema kerangka konseptual penelitian adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

X1 = Pengendalian Intenal 

X2 = Kesesuaian Kompensasi 

X3 = Ketaatan Aturan Akuntansi 

X4 = Moralitas Individu 

Y = Accounting Fraud Tendency 

Kesesuaian 

Kompensasi (x2) 

Keefektifan 

Pengendalian 

Internal (x1) 

Ketaatan 

Aturan 

Akuntansi (x3) 

Moralitas 

Individu (x4) 

Accounting 

Fraud Tendency 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan penerapan dalam pengumpulan data atau informasi 

kemudian dilakukan analisis data secara teliti dan sistematik untuk menjawab 

permasalahan yang ada. Metode penelitian ini bertujuan memperoleh informasi secara 

signifikan dan dapat dipertanggungjawabkan dalam ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2018). 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dimana menurut 

Sugiyono penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

positivisme dan bertujuan secara sistematis pada jumlah populasi atau sampel yang 

telah ditentukan pada penelitian ilmiah. Data penelitian dikumpulkan dengan 

instrumen-instrumen penelitian yang sudah dibuat dan investigasi data dianalisis 

dengan teknik model statistika untuk mengembangkan hipotesis dengan berdasarkan 

fenomena alam (Sugiyono, 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen yaitu pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan 

akuntansi, dan moralitas individu dengan variabel dependen yaitu accounting fraud 

tendency berdasarkan fenomena serta data informasi terbaru terjadi saat ini. 
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3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan pada pengelola keuangan desa di Wilayah 

Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo. Waktu penelitian yang akan dilakukan yaitu 

pada bulan April 2022 s.d. Juni 2022 selama kurang lebih 3 bulan. 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pihak pengelola keuangan desa di wilayah 

Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoàrjo yang berjumlah 20 desa. 

3.3.2. Sampel 

Sampel penelitian merupakan wakil dari populasi penelitian. Sampel 

penelitian ini adalah diambil dari populasi bagian pengelola keuangan desa di 

wilayah Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoàrjo. Sampel penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling dimana penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu (Rangkuti, 2017). Pertimbangan yang dilakukan peneliti untuk 

menentukan sampel penelitian antara lain: 

a. Kepala desa sebagai pemegang kekuasaan dalam pengelolaan keuangan desa. 

b. Sekretaris desa sebagai koordinator pelaksana pengelolaan keuangan desa. 

c. Kaur Keuangan sebagai penyusun Rencana Anggaran Kas (RAK) Desa. 

d. Kaur Tata Usaha & Umum bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan 

pelayanan administrasi ketatausahaan. 

e. Kaur Perencanaan sebagai koordinator urusan perencanaan. 
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3.4.Variabel Penelitian 

Variabel merupakan materi yang dapat membedakan dari objek yang diteliti 

digunakan untuk menguji hipotesisi atau kecocokan antara teori yang diberikan 

dengan fakta empiris yang ada. 

Penelitian yang dilakukan memiliki dua macam variabel penelitian yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel utama 

atau variabel yang dipengaruhi dalam investigasi penelitian ini biasanya disimbolkan 

dengan (Y), sedangkan variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen ini 

disebut variabel independen (X). Variabel dependen penelitian ini adalah Accounting 

Fraud Tendency, sedangkan variabel independen adalah Pengendalian Internal, 

Kesesuaian Kompensasi, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Moralitas Individu. 

3.5. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel digunakan untuk memberikan perincian ciri-ciri 

variabel agar lebih jelas. 

3.5.1. Accounting Fraud Tendency 

Kecurangan (fraud) adalah suatu perbuatan melawan hukum yang 

dipikirkan dan dilakukan oleh seseorang dengan cara yang tidak jujur atau ilegal 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan merugikan orang lain. Kecurangan 

berbeda dengan kesalahan, kesalahan terjadi karena ketidaksengajaan sedangkan 

kecurangan adalah tindakan yang disengaja sehingga merugikan pihak lain. 

Accounting fraud tendency atau kecenderungan kecurangan akuntansi adalah 
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tindakan yang terjadi akibat adanya salah saji pelaporan keuangan dan perlakuan 

tidak semestinya dalam asset. Dapat berupa penghilangan atau penambahan 

jumlah secara sengaja maupun pengungkapan laporan keuangan yang tidak 

semestinya untuk memperdayai pihak pemakai laporan keuangan. Pada variabel 

ini diukur dengan menggunakan skala interval 5 poin, yaitu (1) Sangat Tidak 

Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Pada 

kuisioner variabel ini terdapat 10 pertanyaan 

3.5.2. Pengendalian Internal 

The Committee of Sponsoring Organizations of Treadway Commission 

(COSO) (1992) menjelaskan tentang pengendalian Internal adalah suatu alur 

manajemen yang disebabkan oleh dewan komisaris suatu entitas, pihak 

manajemen sendiri, serta personel lainnya entitas dengan memberikan 

kepercayaan tentang keefektivitas dan efisiensi kegiatan operasional entitas, 

keandalan laporan keuangan entitas mengikuti berdasarkan kesesuaian peraturan 

dan hukum yang berlaku (Lathifah, 2021). Pada variabel ini diukur dengan 

menggunakan skala interval 5 poin, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak 

Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Pada kuisioner variabel ini 

terdapat 10 pertanyaan, 3 diantaranya terdapat pertanyaan negatif di nomor 4, 6, 

dan 8, dimana cara perhitungannya dibalik nilai bobotnya. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

42 
 

 
 

3.5.3. Kesesuaian Kompensasi 

Kompensasi adalah bentuk prestasi dan penghargaan yang diberikan 

terhadap hasil yang telah dilakukan oleh tenaga kerja. Pemberian kompensasi 

merupakan bentuk penghargaan perusahaan untuk karyawannya. Pemberian 

kompensasi yang diterima seseorang dapat berupa imbalan finansial dan imbalan 

non finansial. Kompensasi finansial dapat berupa gaji, bonus, tunjangan, premi, 

asuransi, dan lain-lain. Sedangkan kompensasi non finansial biasanya bersifat 

jangka panjang dapat berupa kondisi dan lingkungan kerja yang menyenangkan, 

seperti program rekreasi atau fasilitas yang lengkap. Pada variabel ini diukur 

dengan menggunakan skala interval 5 poin, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 

Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Pada kuisioner 

variabel ini terdapat 10 pertanyaan. 

3.5.4. Ketaatan Aturan Akuntansi 

Ketaatan aturan akuntansi merupakan kewajiban akuntan memenuhi 

aturan, prosedur, dan standar akuntansi yang berlaku sebagai pedoman 

melaksanakan pengelolaan keuangan dengan transaparan dan akuntabilitas serta 

membuat laporan keuangan secara efektif, handal, dan akurat informasinya. Pada 

variabel ini diukur dengan menggunakan skala interval 5 poin, yaitu (1) Sangat 

Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Pada 

kuisioner variabel ini terdapat 10 pertanyaan. 
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3.5.5. Moralitas Individu 

Moralitas individu adalah pelaksanaan kesadaran seorang individu tentang 

prinsip baik yang tertanam dalam diri dan dapat mempengaruhi cara berpikir dan 

bertindak. Menurut Bertens (1993), moralitas mempunyai arti yaitu sifat atau nilai 

atas keseluruhan asas yang berkaitan dengan perilaku baik dan buruk. Setiap 

individu memiliki level kemampuan penalaran moral yang berbeda. Menurut 

Welton (1994) kemampuan tersebut dapat memengaruhi sikap dan etika perilaku 

mereka. Level penalaran moral yang lebih tinggi, kemungkinan seseorang untuk 

menghindarkan diri melakukan kecurangan dan menumbuhkan sikap kerja yang 

benar (Eliza, 2015). Pada variabel ini diukur dengan menggunakan skala interval 

5 poin, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan 

(5) Sangat Setuju. Pada kuisioner variabel ini terdapat 10 pertanyaan. 

Tabel 3. 1  

Operasional variabel 

No Variabel Indikator No. Butir 

1 Pengendalian 

Internal  

(Suharso, 2016) 

a. Lingkungan Pengendalian  1,2 

b. Penilaian Risiko 3,4* 

c. Aktivitas Pengendalian 5,6* 

d. Informasi dan Komunikasi 7,8* 

e. Pemantauan 9,10 

2 Kesesuaian 

Kompensasi  

(Suwatno dan 

Priansa, 2013) 

a. Ikatan Kerjasama 1,2,3 

b. Kepuasan Kerja 4 

c. Pengadaan Efektif 7 

d. Motivasi 5 

e. Menjamin Keadilan 8 

f. Disiplin 6 

g. Pengaruh Serikat Pekerja 9 

h. Pengaruh Pemerintah 10 
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No Variabel Indikator No. Butir 

3 Ketaatan Aturan 

Akuntansi  

(Thoyibatun, 

2012) 

a. Tanggung Jawab Penerapan 4 

b. Kepentingan Publik 3 

c. Integritas 6 

d. Objektivitas 7 

e. Kehati-hatian 8,9 

f. Kerahasiaan 5 

g. Konsistensi 10 

h. Standar Teknis 1,2 

4 Moralitas 

Individu  

(Dewi, 2020) 

a. Tingkat Pra-Konvensional 1,2,3,4 

b. Tingkat Konvensional 5,6,7 

c. Tingkat Pasca 

Konvensional 

8,9,10 

5 Accounting 

Fraud Tendency  

(Wahyuni, 2016) 

a. Manipulasi, Pemalsuan 1,2,3 

b. Penghilangan Peristiwa 4,5 

c. Salah Menerapkan Prinsip  

Akuntansi 

6,7,8 

d. Penyalahgunaan 

Penggelapan 

9 

e. Perlakuan yang Tidak  

Semestinya Terhadap Aktiva 

10 

(*) Pertanyaan Negatif 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses atau prosedur dalam menguji data 

setelah tahap pengumpulan data menjadi sebuah informasi yang mudah dipahami dan 

bermanfaat untuk menyelesaikan masalah penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian menggunakan bantuan software statistical package for social sciences 

(SPSS) versi 26. Teknik analisis penelitian adalah sebagai berikut: 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menjelaskan bagaimana data dikumpulkan dan diringkas 

pada hal-hal yang penting dalam data tersebut. Deskripsi atau data yang bisa dilihat 
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berupa grafik distribusi (histogram, polygon frekuensi), ukuran nilai pusat (mean, 

median, modus), dan ukuran disperse (jangkauan simpangan rata-rata, standar 

deviasi, varian, dll) (Fanani dan Romlah, 2021). 

3.6.2. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data bertujuan untuk mengukur dan memaknai apa yang akan 

diteliti. Alat ukur yang digunakan harus dapat dipercaya dan dapat diandalkan dalam 

besaran nilai terhadap apa yang diukur. Uji kualitas data penelitian berupa uji 

validitas dan uji reliabilitas (Fanani dan Romlah, 2021). 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian atas instrumen yang digunakan 

untuk melihat validitas masing-masing item kuisioner. Validitas sebuah 

kuisioner yaitu keandalan isi pertanyaan mampu mengukur variabel sesuai 

dengan indikator yang disusun (Ghozali, 2013). Uji validitas penelitian 

memakai Pearson Correlation dengan menghitung nilai masing-masing 

pertanyaan untuk diketahui korelasinya. Kriteria pengujian validitas yaitu 

memperoleh nilai signifikan 5% (0,05) atau dari nilai rhitung ≥ rtabel dapat 

dikatakan bahwa butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid, begitu juga 

sebaliknya apabila rhitung ≤ rtabel dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan 

dinyatakan tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang bertujuan akan tingkat 

sejauh mana kuisioner dapat dipercaya dan diandalkan apabila diajukan 

kembali pada responden penelitian yang sama dari waktu ke waktu, sehingga 

kuisioner tersebut reliable. Tingkat reliabilitas instrumen penelitian yang 

dilihat berdasarkan nilai cronbach’s alpha. Kriteria pengujian reliabilitas 

penelitian jika nilai 0,8-1,0 maka reabilitas baik, nilai 0,6-0,799 maka 

reabilitas diterima, dan nilai kurang dari 0,6 maka reabilitas kurang baik 

(Fanani dan Romlah, 2021). 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang bertujuan akan melihat kelayakan 

model analisis penelitian berbasis ordinary least square (OLS). Untuk dapat 

memakai model regresi berganda sebagai alat analisis penelitian harus dilakukan 

uji asumsi klasik terlebih dahulu. Model yang baik, apabila memenuhi estimasi 

regresi dengan ordinary least square (OLS) akan BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator) yang berarti parameter estimasi tidak bias (Fanani dan Romlah, 2021). 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak 
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apabila dimasukkan model regresi. Data yang berdistribusi normal (tidak 

moncong ke kiri atau ke kanan) dan variannya sama, maka pengujian hipotesis 

menggunakan statistik parametrik, sebaliknya jika data berdistribusi tidak 

normal dan variannya tidak sama menggunakan statistik nonparametrik. 

Model regresi dapat digunakan untuk analisis parameter jika data berdistribusi 

normal. Uji normalitas penelitian yaitu menggunakan analisis grafik dan uji 

statistik kolmogorov smirnov. Kriteria pengujian apabila data berdistribusi 

normal akan memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2013).  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui situasi antar 

variabel bebas apakah terjadi adanya korelasi yang signifikan atau tidak. 

Model analisis regresi yang baik mengharuskan tidak terjadinya korelasi antar 

variabel bebas (non multikolinearitas). Pengujian dilakukan melalui nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model analisis regresi. 

Kriteria pengujian untuk terbebas dari multikolinearitas adalah nilai tolerance 

tidak kurang dari 0,1 atau sama dengan nilai VIF tidak lebih dari 10 yang 

berarti apabila tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan akan menentukan apakah model 

analisis regresi yang baik terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian tetap maka tidak terjadi 
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heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Model regresi yang baik 

mensyaratkan tidak terjadinya heteroskedastisitas (homoskedastisitas) antar 

varian dari residual. 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan salah satunya menggunakan 

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Kriteria pengujian 

heteroskedastisitas yaitu apabila terdapat pola teratur membentuk gelombang 

dari hasil titik-titik hasil maka mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. 

Sedangkan jika pola tersebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y dapat 

dikatakan tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

3.7. Data dan Sumber Data 

3.7.1. Jenis Data 

Data penelitian menggunakan data kuantitatif yaitu data yang hasil 

akhirnya dalam bentuk angka atau data kualitatif yang dikuantifikasi. Penelitian 

ini menggunakan data interval yaitu data antara satu nilai dengan nilai yang lain 

memiliki satuan jarak yang sama. Pengukuran data menggunakan pengukuran 

Skala interval dengan 5 pilihan jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Skala Pengukuran Data 

Skala Interval 
Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan 

Negatif 

Sangat Setuju 1 5 

Setuju 2 4 

Netral 3 3 

Tidak Setuju 4 2 

Sangat Tidak Setuju 5 1 
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3.7.2. Sumber Data 

Sumber data penelitian menggunakan data primer berupa pendapat atau 

persepsi setiap responden yang dipilih pada pengelola keuangan desa di wilayah 

Kabupaten Sidoarjo. Data sekunder berasal dari laporan keuangan desa yang 

terdiri dari Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB) Desa, Laporan Realisasi 

Pelaksanaan APBDesa, serta Hasil Monev Pemerintahan Desa. 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode survey dengan membagikan 

kuesioner penelitian, wawancara pihak aparatur desa, dan dokumentasi. Penulis 

mengantarkan langsung ke alamat responden dan waktu pengisian kuesioner 

disesuaikan dengan waktu yang dibuat dengan responden. Responden diminta 

memberikan jawaban pernyataan dalam bentuk skala interval yang terbagi dalam 

indikator-indikator penelitian. 

3.8.Pengujian Hipotesis 

3.8.1. Teknik Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan model analisis akan melihat 

hubungan dan pengaruh variabel lebih dari satu variabel independen (Rangkuti, 

2017). Analisis ini digunakan untuk menguji secara empiris pengaruh variabel 

bebas dalam penelitian terhadap variabel terikat. Variabel penelitian ini dapat 

disimbolkan dengan yaitu Pengendalian Internal (X1), Kesesuaian Kompensasi 

(X2), Ketaatan Aturan Akuntansi (X3), dan Moralitas Individu (X4) sebagai 
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variabel independen serta Accounting Fraud Tendency (Y) sebagai variabel 

dependen. Bentuk persamaan analisis regresi berganda penelitian disimbolkan 

dengan: 

                          

Keterangan: 

Y = Accounting Fraud Tendency 

a = Konstanta 

bi = Koefisien regresi 

X1 = Pengendalian Internal 

X2 = Kesesuaian Kompensasi 

X3 = Ketaatan Aturan Akuntansi 

X4 = Moralitas Individu 

e = Standard error 

3.8.2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas penelitian menjelaskan variabel terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi antara 0 sampai 1. Apabila nilai R
2
=0, dapat diartikan bahwa variabel 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen sama sekali. 

Apabila nilai R
2
 mendekati satu, dapat diartikan variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen dan variabel tersebut bisa menganalisis 

variasi variabel (Ghozali, 2013). 
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3.8.3. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji Parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas 

secara parsial memberikan pengaruh signifikan pada variabel terikatnya (Ghozali, 

2013). Pengujian dilakukan dengan nilai signifikansi < 0,05 atau nilai thitung > ttabel 

dimana thitung dari hasil p-value pada kolom Sig dan ttabel dari derajat kebebasan 

yang disimbolkan dengan (df) = n-k-1, dimana n adalah jumlah responden dan k 

adalah jumlah variabel in dependen (X). Kriteria hasil dari uji t yaitu: 

a. Apabila nilai Sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y) dalam arti Ha 

diterima dan H0 ditolak, atau 

b. Apabila nilai Sig > 0,05 dan t hitung < t tabel, dapat dikatakan bahwa tidak 

ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) berarti Ha 

ditolak dan H0 diterima. 

3.8.4. Uji Statistik F 

Uji F adalah uji akan mengetahui apakah ada pengaruh variabel 

independen (X) secara simultan pada variabel dependen (Y). Pengujian dapat 

dilihat dari nilai probabilitas signifikansi. Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau F 

hitung > F tabel maka variabel independen (X) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Sebaliknya apabila nilai signifikansi > 

0,05 atau F hitung < F tabel maka variabel independen (X) secara bersama-sama 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) (Fanani dan 

Romlah, 2021).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pihak Pengelola Keuangan Desa 

(PPKD) di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Kecamatan Tarik 

terdiri dari 20 Kantor Desa. Pengelola Keuangan Desa (PKD) berdasarkan 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 dilakukan oleh kepala desa yang menjadi 

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPKD) dengan bantuan 

para Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD) yang terdiri dari sekretaris, 

kasi, dan kaur yang dipilih berdasarkan keputusan kepala desa. Sampel penelitian 

ini adalah Pihak Pengelola Keuangan Desa (PPKD) di Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kaur keuangan, 

kaur tata usaha dan umum, serta kaur perencanaan.  

Peneliti menyebarkan sejumlah 100 buah kuesioner. Dari hasil penyebaran 

keseluruhan kuisioner jumlah yang kembali adalah 98 buah kuesioner atau 98% 

sedangkan kuesioner yang tidak kembali sebanyak 2 buah atau 2%. Kuesioner 

yang tidak kembali dikarenakan responden penelitian dalam posisi kosong dan 

belum ada pengganti untuk posisi tersebut. Sebaran sampel penelitian dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 1 Data Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Kuesioner yang disebar 100 100% 

2 Kuesioner yang tidak kembali 2 2% 

3 Kuesioner yang dapat diolah 98 98% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Pemerintah Desa di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 20 

kantor desa. Daftar pemerintah desa di Kecamatan Tarik sebagai berikut: 

Tabel 4. 2  

Daftar Pemerintah Desa di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo

No. Kantor Desa 

1 Desa Kalimati 

2 Desa Klantingsari 

3 Desa Gempol Klutuk 

4 Desa Banjar Wungu 

5 Desa Kendal Sewu 

6 Desa Mergobener 

7 Desa Mergosari 

8 Desa Tarik 

9 Desa Balong Macekan 

10 Desa Kemuning 

No. Kantor Desa 

11 Desa Janti 

12 Desa Singogalih 

13 Desa Kedung Bocok 

14 Desa Gamping Rowo 

15 Desa Mindu Gading 

16 Desa Sebani 

17 Desa Mliriprowo 

18 Desa Kramattemenggung 

19 Desa Kedinding 

20 Desa Segodo Bancang 

Sumber: BPS Sidoarjo, 2022 

4.1.2. Karakteristik Responden 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mendatangi langsung 

responden penelitian yaitu pihak Pengelola Keuangan Desa (PKD) Pemerintah 

Desa di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo. Berikut adalah karakteristik 

responden penelitian berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 

jabatan saat ini, serta lama pengalaman bekerja. 
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a. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Deskripsi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini yang berumur 40-49 tahun 

yaitu sebanyak 41 responden (41,8%), responden penelitian berumur 50 tahun 

ke atas sebanyak 22 responden (22,4%), umur 30-39 tahun sebanyak 21 

responden (21,4%), serta umur 20-29 tahun sebanyak 14 responden (14,3%). 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 tahun 14 14.3 14.3 14.3 

30-39 tahun 21 21.4 21.4 35.7 

40-49 tahun 41 41.8 41.8 77.6 

>50 tahun 22 22.4 22.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 Sumber: Data Output SPSS, 2022 

 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan 

responden pada penelitian pada Tabel 4.4 yang mengindikasikan bahwa 

responden penelitian sebanyak 67 responden (68,4%) adalah jenis kelamin 

laki-laki sedangkan 31 responden (31,6%) adalah berjenis kelamin 

perempuan. 
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Tabel 4. 4  

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 67 68.4 68.4 68.4 

Perempuan 31 31.6 31.6 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 yang menyatakan bahwa responden penelitian berpendidikan 

terakhir SMA sebanyak 74 responden (75,5%), Diploma sebanyak 1 

responden (1%), dan S1 sebanyak 23 responden (23,5%).  

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 74 75.5 75.5 75.5 

Diploma 1 1.0 1.0 76.5 

S1 23 23.5 23.5 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

d. Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 

Deskripsi responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada Tabel 4.6 

di bawah menunjukkan bahwa responden penelitian masing-masing sebanyak 

20 responden (20,4%) adalah jabatan Sekretaris Desa, Kaur Tata Usaha dan 
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Umum, serta Kaur Perencanaan. Sedangkan masing-masing sebanyak 19 

responden (19,4%) adalah jabatan Kepala Desa dan Kaur Keuangan. 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kepala Desa 19 19.4 19.4 19.4 

Sekretaris Desa 20 20.4 20.4 39.8 

Kaur Keuangan 19 19.4 19.4 59.2 

Kaur TU & Umum 20 20.4 20.4 79.6 

Kaur Perencanaan 20 20.4 20.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

 

e. Deskripsi Responden Berdasarkan Pengalaman Bekerja 

Deskripsi responden berdasarkan pengalaman bekerja dapat 

ditunjukkan pada Tabel 4.7 yang mengindikasikan bahwa sebanyak 25 

responden (25%) adalah responden yang bekerja kurang dari 5 tahun, lama 

bekerja antara 5-10 tahun sebanyak 40 responden (40%), dan 35 responden 

(35%) adalah responden yang bekerja lebih dari 10 tahun. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <5 tahun 24 24.5 24.5 24.5 

5-10 tahun 39 39.8 39.8 64.3 

>10 tahun 35 35.7 35.7 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Sumber: Data Output SPSS, 2022 
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4.2. Analisis Data 

4.2.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk melihat kualitas data penelitian 

yang berupa angka atau nilai yang terdapat pada mean dan standar deviasi. 

Apabila nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi maka kualitas data adalah 

lebih baik. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengendalian 

internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, moralitas individu, 

dan accounting fraud tendency, pengujian secara deskriptif seperti pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 98 28.00 47.00 36.8061 3.49862 

X2 98 25.00 48.00 36.5918 5.07234 

X3 98 31.00 50.00 41.6531 4.24532 

X4 98 29.00 49.00 41.6531 3.73090 

Y 98 10.00 31.00 16.7653 4.46245 

Valid N  

(listwise) 

98 
    

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa pada variabel 

pengendalian internal jawaban minimum responden adalah sebesar 28 dan 

maksimum 47 dengan rata-rata total jawaban sebesar 36,81 dan standar deviasi 

sebesar 3,498. Untuk variabel kesesuaian kompensasi jawaban minimum 

responden adalah sebesar 25 dan maksimum 48 dengan rata-rata total jawaban 
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sebesar 36,59 dan standar deviasi sebesar 5,072. Untuk variabel ketaatan aturan 

akuntansi jawaban minimum responden adalah sebesar 31 dan maksimum 50 

dengan rata-rata total jawaban sebesar 41,65 dan standar deviasi sebesar 4,245. 

Untuk variabel moralitas individu jawaban minimum responden adalah sebesar 29 

dan maksimum 49 dengan rata-rata total jawaban sebesar 41,65 dan standar 

deviasi sebesar 3,730. Untuk variabel accounting fraud tendency jawaban 

minimum responden adalah sebesar 10 dan maksimum 31 dengan rata-rata total 

jawaban sebesar 16,77 dan standar deviasi sebesar 4,462. Maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata jawaban responden untuk variabel pengendalian 

internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, moralitas individu, 

dan accounting fraud tendency setuju. 

4.2.2. Hasil Uji Kualitas Data 

a. Hasil Uji Validitas Data 

Uji validitas adalah uji atas instrumen yang digunakan untuk melihat 

keandalan isi pertanyaan mampu sesuai dengan indikator yang disusun. 

Pengujian dilakukan menghitung nilai masing-masing pertanyaan 

menggunakan Pearson Correlation untuk diketahui korelasinya. Kriteria 

pengujian validitas yaitu jika memperoleh nilai signifikan dibawah 5% (0,05) 

dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan tersebut valid, sebaliknya apabila 

diatas 5% (0,05) maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid. Hasil uji 

validitas variabel pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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1) Uji Validitas Pengendalian Internal (X1) 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X1) 

Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

Sig (2-

Tailed) 
Keterangan 

X1_1 0.331** 0.000 Valid 

X1_2 0.343** 0.001 Valid 

X1_3 0.506** 0.000 Valid 

X1_4 0.283** 0.005 Valid 

X1_5 0.381** 0.000 Valid 

X1_6 0.540** 0.000 Valid 

X1_7 0.454** 0.000 Valid 

X1_8 0.525** 0.000 Valid 

X1_9 0.604** 0.000 Valid 

X1_10 0.490** 0.000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Dari tabel 4.9 di atas mengindikasikan semua pertanyaan variabel 

pengendalian internal memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian variabel pengendalian internal 

yang diajukan untuk responden adalah valid. 

2) Uji Validitas Kesesuaian Kompensasi (X2) 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Validitas Kesesuaian Kompensasi (X2) 

Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

Sig (2-

Tailed) 
Keterangan 

X2_1 0.559** 0.000 Valid 

X2_2 0.665** 0.000 Valid 
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X2_3 0.556** 0.000 Valid 

X2_4 0.678** 0.000 Valid 

X2_5 0.458** 0.000 Valid 

X2_6 0.274** 0.006 Valid 

X2_7 0.584** 0.000 Valid 

X2_8 0.624** 0.000 Valid 

X2_9 0.605** 0.000 Valid 

X2_10 0.624** 0.000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Dari tabel 4.10 di atas mengindikasikan semua pertanyaan variabel 

kesesuaian kompensasi memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian variabel kesesuaian kompensasi 

yang diajukan untuk responden adalah valid. 

3) Uji Validitas Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Validitas Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) 

Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

Sig (2-

Tailed) 
Keterangan 

X3_1 0.729** 0.000 Valid 

X3_2 0.579** 0.000 Valid 

X3_3 0.562** 0.000 Valid 

X3_4 0.679** 0.000 Valid 

X3_5 0.710** 0.000 Valid 

X3_6 0.793** 0.000 Valid 

X3_7 0.678** 0.000 Valid 

X3_8 0.770** 0.000 Valid 

X3_9 0.627** 0.000 Valid 

X3_10 0.773** 0.000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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Dari tabel 4.11 di atas mengindikasikan semua pertanyaan variabel 

ketaatan aturan akuntansi memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian variabel ketaatan aturan akuntansi 

yang diajukan untuk responden adalah valid. 

4) Uji Validitas Moralitas Individu (X4) 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Validitas Moralitas Individu (X4) 

Butir Pearson 

Correlation 

Sig (2-

Tailed) 
Keterangan 

Pertanyaan 

X4_1 0.349** 0.001 Valid 

X4_2 0.488** 0.000 Valid 

X4_3 0.641** 0.000 Valid 

X4_4 0.509** 0.000 Valid 

X4_5 0.428** 0.000 Valid 

X4_6 0.610** 0.000 Valid 

X4_7 0.731** 0.000 Valid 

X4_8 0.728** 0.000 Valid 

X4_9 0.631** 0.000 Valid 

X4_10 0.657** 0.000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Dari tabel 4.12 di atas mengindikasikan semua pertanyaan variabel 

moralitas individu memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian variabel moralitas individu yang 

diajukan untuk responden adalah valid. 
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5) Uji Validitas Accounting Fraud Tendency (Y) 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Validitas Accounting Fraud Tendency (Y) 

Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

Sig (2-

Tailed) 
Keterangan 

Y_1 0.515** 0.000 Valid 

Y _2 0.650** 0.000 Valid 

Y_3 0.721** 0.000 Valid 

Y_4 0.750** 0.000 Valid 

Y_5 0.771** 0.000 Valid 

Y_6 0.841** 0.000 Valid 

Y_7 0.794** 0.000 Valid 

Y_8 0.714** 0.000 Valid 

Y_9 0.721** 0.000 Valid 

Y_10 0.622** 0.000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Dari tabel 4.13 di atas mengindikasikan semua pertanyaan variabel 

accounting fraud tendency memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian variabel accounting fraud 

tendency yang diajukan untuk responden adalah valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas adalah uji akan melihat tingkat seberapa jauh kuisioner 

diandalkan apabila diajukan kembali pada responden penelitian yang sama 

dari waktu ke waktu. Pengujian dilakukan menggunakan nilai cronbach’s 

alpha, apabila alpha lebih besar dari 0,70 maka instrumen penelitian dapat 

dinyatakan handal (reliable).  
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Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.14 di bawah yang 

menunjukkan nilai cronbach’s alpha semua variabel penelitian yaitu > 0,70. 

Maka dapat dinyatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk penelitian 

dapat dipercaya dan diandalkan sebagai alat ukur variabel apabila pertanyaan 

diajukan kembali. Hasil uji reliabilitas variabel penelitian sebagai berikut. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel 
Cronbach’s  

Alpha 

Jumlah  

Item 
Keterangan 

Pengendalian Internal 0.760 10 Reliable 

Kesesuaian Kompensasi 0.736 10 Reliable 

Ketaatan Aturan Akuntansi 0.870 10 Reliable 

Moralitas Individu 0.733 10 Reliable 

Accounting Fraud Tendency 0.878 10 Reliable 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak apabila dimasukkan 

pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang berdistibusi normal 

dan mendekati normal. Pengujian dengan analisis grafik dan uji statistik 

kolmogorov smirnov. Kriteria pengujian normalitas yaitu data yang 

berdistribusi normal akan memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. 

Berdasarkan gambar 4.1 di bawah adalah hasil uji normalitas dengan 

grafik P-Plot menunjukkan titik-titik (data) penyebaran mengikuti arah garis 

diagonal atau tersebar di sekitar garis diagonal, maka dapat dinyatakan bahwa 
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data penelitian berdistribusi normal. Model regresi dalam penelitian dapat 

diindikasikan telah memenuhi syarat asumsi normalitas. 

 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 

Berdasarkan gambar 4.2 di bawah adalah hasil uji normalitas dengan 

grafik histogram yang menunjukkan bentuk kurva yang seimbang (tidak 

moncong ke kiri atau ke kanan), dapat dinyatakan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Model regresi dalam penelitian dapat diindikasikan telah 

memenuhi syarat asumsi normalitas. 
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik 

Histogram 

Berdasarkan Tabel 4.15 di bawah adalah hasil uji normalitas dengan 

uji statistik nonparametrik kolmogorov smirnov (K-S). Dapat diketahui hasil 

uji adalah 0,200 > 0,05 yang berarti bahwa data residual terdistribusi normal. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.96492222 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .075 

Positive .050 

Negative -.075 
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Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui situasi antar variabel 

bebas apakah terjadi adanya korelasi yang signifikan atau tidak. Pengujian 

dilakukan melalui nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Kriteria pengujian adalah nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengendalian Internal (X1) .795 1.257 

Kesesuaian Kompensasi (X2) .629 1.589 

Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) .608 1.645 

Moralitas Individu (X4) .516 1.938 

a. Dependent Variable: Accounting Fraud Tendency (Y) 

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas adalah hasil uji multikolinearitas yang 

menunjukkan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan variance inflation 

factor (VIF) tidak melebihi angka 10. Variabel pengendalian internal memiliki 

nilai tolerance 0,795 > 0,01 dan VIF 1,257 < 10. Variabel kesesuaian 

kompensasi memiliki nilai tolerance 0,629 > 0,01 dan VIF 1,589 < 10. 

Variabel ketaatan aturan akuntansi memiliki nilai tolerance 0,608 > 0,01 dan 

VIF 1,645 < 10. Variabel moralitas individu memiliki nilai tolerance 0,516 > 
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0,01 dan VIF 1,938 < 10. Model regresi penelitian ini dapat diindikasikan 

telah memenuhi asumsi dan tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji akan menentukan apakah model 

analisis regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varian residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian menggunakan grafik 

scatterplot dan uji glejser. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas adalah hasil uji heteroskedastisitas 

dengan grafik scatterplot menunjukkan bahwa adanya titik-titik (data) 

menyebar, data tersebut tidak membentuk suatu pola yang jelas. Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa model regresi penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas 
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dan lulus syarat asumsi. Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Glejser 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.899 3.021  4.270 .000 

Pengendalian Internal .007 .072 .011 .097 .923 

Kesesuaian 

Kompensasi 

-.018 .056 -.040 -.324 .746 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 

-.084 .068 -.153 -1.231 .221 

Moralitas Individu -.139 .084 -.224 -1.659 .100 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas adalah hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji glejser. Kriteria pengujian glejser adalah nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Hasil uji glejser variabel pengendalian internal sebesar 

0,923 > 0,05, variabel kesesuaian kompensasi sebesar 0,746 > 0,05, variabel 

ketaatan aturan akuntansi sebesar 0,221 > 0,05, dan variabel moralitas 

individu sebesar 0,100 > 0,05. Dapat diartikan bahwa model regresi penelitian 

tidak terjadi heteroskedastisitas dan memenuhi syarat asumsi. 

4.2.4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik F 

Uji F adalah uji akan mengetahui apakah ada pengaruh variabel 

independen (X) secara simultan pada variabel dependen (Y). Pengujian dapat 
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dilihat dari nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji F 

ditunjukkan pada tabel di bawah. 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 406.703 4 101.676 6.201 .000
b
 

Residual 1524.899 93 16.397   

Total 1931.602 97    

a. Dependent Variable: Accounting Fraud Tendency 

b. Predictors: (Constant), Moralitas Individu, Pengendalian 

Internal, Kesesuaian Kompensasi, Ketaatan Aturan Akuntansi 

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas adalah hasil uji statistik F diketahui 

nilai F adalah 6,201 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai F hitung adalah 

6,201 dan F tabel adalah 2,47 atau dapat ditulis 6,201 > 2,47. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel independen yaitu pengendalian internal, 

kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas individu 

secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependennya 

yaitu accounting fraud tendency. 

b. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji t adalah uji untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas secara 

parsial memberikan pengaruh signifikan pada variabel terikatnya (Ghozali, 

2013). Pengujian dilakukan dengan nilai signifikansi < 0,05 atau nilai thitung > 

ttabel maka H1 diterima. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di bawah. 
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Tabel 4. 19 Hasil Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.606 5.514  7.364 .000 

Pengendalian Internal -.324 .132 -.254 -2.456 .016 

Kesesuaian Kompensasi .248 .102 .281 2.423 .017 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 

-.305 .124 -.290 -2.457 .016 

Moralitas Individu -.339 .117 -.284 -2.898 .005 

a. Dependent Variable: Accounting Fraud Tendency 

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas menunjukkan hasil uji statistik t pada 

nilai t dan sig. Variabel pengendalian internal memiliki nilai signifikansi 

0,016 < 0,05 berarti menerima H1, maka bisa dinyatakan pengendalian 

internal berpengaruh dan signifikan terhadap accounting fraud tendency 

Variabel kesesuaian kompensasi memiliki nilai signifikansi 0,017 < 

0,05 berarti menerima H2, maka bisa dinyatakan kesesuaian kompensasi 

berpengaruh dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. 

Variabel ketaatan aturan akuntansi memiliki nilai signifikansi 0,016 < 

0,05 berarti menerima H3, maka bisa dinyatakan ketaatan aturan akuntansi 

berpengaruh dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. 

Variabel moralitas individu memiliki nilai signifikansi 0,005 < 0,05 

yang berarti menerima H4, maka bisa dinyatakan moralitas individu  

berpengaruh dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah model analisis untuk melihat 

hubungan dan pengaruh variabel bebas (independen) yang lebih dari satu 

terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, dapat 

dituliskan model persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Y = 40606 – 0,324X1 + 0,248X2 – 0,305X3 – 0,339X4 

Keterangan: 

X1 = Pengendalian Internal 

X2 = Kesesuaian Kompensasi 

X3 = Ketaatan Aturan Akuntansi 

X4 = Moralitas Individu 

Y = Accounting Fraud Tendency 

1. Koefisien konstanta bernilai positif sebesar 40.606. Angka ini bisa 

menyatakan bahwa accounting fraud tendency akan bernilai 40.606 

apabila semua variabel independen (X) adalah bernilai 0. 

2. Koefisien pengendalian internal memiliki nilai koefisien negatif sebesar -

0,324. Angka ini bisa menyatakan bahwa kenaikan satu persen 

pengendalian internal apabila tingkat variabel lainnya tetap, akan 

menurunkan accounting fraud tendency sebesar 0,324. Karena nilai 

koefisien regresi bernilai negatif (-), maka dapat dikatakan bahwa 

Pengendalian Internal (X1) berpengaruh negatif terhadap Accounting 

Fraud Tendency (Y). 
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3. Koefisien kesesuaian kompensasi memiliki nilai koefisien positif sebesar 

0,248. Angka ini bisa menyatakan bahwa kenaikan satu persen kesesuaian 

kompensasi apabila tingkat variabel lainnya tetap, akan menaikkan 

accounting fraud tendency sebesar 0,248. Karena nilai koefisien regresi 

bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa Kesesuaian Kompensasi (X2) 

berpengaruh positif terhadap Accounting Fraud Tendency (Y). 

4. Koefisien ketaatan aturan akuntansi memiliki nilai koefisien negatif 

sebesar -0,305. Angka ini bisa menyatakan bahwa kenaikan satu persen 

ketaatan aturan akuntansi apabila tingkat variabel lainnya tetap, akan 

menurunkan accounting fraud tendency sebesar 0,305. Karena nilai 

koefisien regresi bernilai negatif (-), maka dapat dikatakan bahwa 

Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) berpengaruh negatif terhadap Accounting 

Fraud Tendency (Y). 

5. Koefisien moralitas individu memiliki nilai koefisien negatif -0,339. 

Angka ini bisa menyatakan bahwa kenaikan satu persen moralitas individu 

apabila tingkat variabel lainnya tetap, akan menurunkan accounting fraud 

tendency sebesar 0,339. Karena nilai koefisien regresi bernilai negatif (-), 

maka dapat dikatakan bahwa Moralitas Individu (X4) berpengaruh negatif 

terhadap Accounting Fraud Tendency (Y). 

d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah uji untuk melihat seberapa jauh pengaruh 

variabel independen menjelaskan variabel dependennya. Kriteria pengujian 
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dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R
2
) antara 0 sampai 1. Apabila 

nilai R
2 

= 0, dapat diartikan variabel independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Apabila nilai R
2
 mendekati satu, dapat diartikan 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .459
a
 .211 .177 4.049 

a. Predictors: (Constant), (X1), (X2), (X3), (X4) 

b. Dependent Variable: Accounting Fraud 

Tendency (Y) 

Sumber: Data Output SPSS, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas menunjukkan hasil uji koefisien 

determinasi yang menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square (R
2
) sebesar 

0,177 atau 17,7%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel dependen 

(accounting fraud tendency) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, ketaatan aturan akuntansi, dan 

moralitas individu sebesar 17,7%. Sedangkan 82,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 

4.3.Pembahasan 

1. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Accounting Fraud Tendency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. Hasil 
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analisis linear berganda koefisien X1 diketahui bernilai negatif, dapat diketahui 

bahwa variabel pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

accounting fraud tendency, maka H1 diterima.  

Hasil penelitian ini menemukan adanya kesempatan ūntuk melakukan 

kecurangan (fraud) dapat terjadi karena pengendalian internal yang kurang efektif 

menimbulkan celah accounting fraud tendency lebih besar. Dengan adanya 

peningkatan pengendalian internal dalam suatu organisasi diharapkan mampu 

meminimalisir terjadinya accounting fraud tendency. Konsisten dengan penelitian 

sebelumnya oleh Udayani dan Sari (2017) menyatakan bahwa Teori Keagenan 

mempresentasikan semakin tinggi tingkat pengendalian internal pada perusahaan 

maka akan semakin rendah terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal 

tersebut dilandasi dari tiga jenis asumsi antara lain 1) Asumsi tentang sifat 

manusia yang mementingkan diri sendiri, memiliki keterbatasan rasionalitas, dan 

tidak menyukai risiko, 2) Asumsi adanya konflik antar anggota serta perbedaan 

asimetri informasi antara principal dan agent yang disebut asumsi keorganisasian, 

serta 3) Asumsi informasi dimana informasi sebagai barang komoditi yang bisa 

diperjualbelikan. Karena ketiga asumsi itu perusahaan melakukan sistem 

pengendalian yang efektif dalam pengawasan terhadap kinerja manajemen. 

Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian Pandita (2020) 

menunjukkan variabel pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan accounting fraud tendency di pemerintahan desa. 

Kurniawan dan Azmi (2019) menyatakan bahwa variabel pengendalian internal 
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berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Pengendalian 

internal yang diterapkan pada lembaga dapat mengurangi kecenderungan 

kecurangan akuntansi dan meminimalkan kesempatan bagi individu untuk 

berkomitmen terhadap kecurangan. Eliza (2015) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada SKPD. Penelitian oleh Fernandhytia dan Muslichah 

(2020) dan Radhiah (2016) menyatakan bahwa pengendalian internal yang efektif 

akan mengurangi accounting fraud tendency. 

Berdasarkan Permendes PDTT Nomor 19 Tahun 2015 tentang 

Penyelenggaraan SPIP di Lingkungan Kementerian Desa dan PDTT yaitu supaya 

memberikan keyakinan yang memadai dan mendorong para pimpinan 

melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenanganya secara efektif serta efisien dalam 

penyelenggaraan pemerintah negara. Dari data sekunder yang diperoleh berupa 

hasil monev pemerintahan desa dimana dalam pelaksanaan pengendalian internal 

oleh inspektorat daerah dilaksanakan dua kali pemeriksaan di masing-masing 

akhir semester satu tahun anggaran. Hasil monev (monitoring dan evaluasi) 

adalah dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan kinerja penyelenggaraan 

pemerintah desa pada aspek perencanaan sampai tahap pelaporan anggaran desa. 

Dalam kegiatan evaluasi dan monitoring pemerintah desa di Kecamatan Tarik 

telah dilakukan pembinaan dan arahan kepada setiap desa untuk segera 

mencukupi dan melaksanakan kegiatan sesuai APBDes 2021. Adanya sistem 

pengendalian yang efektif diharapkan kegiatan operasional berjalan dengan 
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efektif dan kemungkinan terjadinya penyimpangan seperti accounting fraud 

tendency dapat diminimalisir. 

Teori pentagon fraud dalam variabel pengendalian internal diproyeksikan 

dari aspek-aspek antara lain, aspek tekanan (pressure), pelaku melakukan 

kecurangan bisa disebabkan tekanan dalam pekerjaan maupun kebiasaan pegawai 

melakukan tindakan kecurangan, maka pengendalian internal dari inspektorat 

daerah terhadap pengelolaan kegiatan Pemerintahan Desa Kecamatan Tarik sudah 

dilakukan dan berlangsung pemeriksaan di masa anggaran semester awal 2022. 

Aspek kesempatan (opportunity) yaitu fraud bisa terjadi karena pengendalian 

internal yang masih kurang efektif. Pemerintah desa di Kecamatan Tarik sudah 

cukup baik dalam hal akses informasi pengelolaan keuangan, jejak audit yang 

dilakukan berjalan baik walaupun dengan hasil terdapat beberapa catatan dari 

kualitas kerja pemerintah desa yang belum dilaksanakan dan diselesaikan. Aspek 

rasionalisasi (rationalization) yaitu perasaan yang menjelaskan secara logis untuk 

menghindari penjelasan yang benar. Fraud bisa terjadi jika banyak melakukan 

pembenaran saat melakukan kecurangan, dilihat dari hasil monev pemerintah desa 

dalam catatan tiap desa terdapat beberapa kegiatan yang belum dilakukan dan 

diselesaikan, apabila kegiatan itu tidak dilakukan dan pengendalian internal yang 

masih lemah, maka bisa menimbulkan adanya kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Aspek kemampuan (capability) melakukan kecurangan karena posisi 

yang tinggi ataupun pintar dalam mencari akses dari kelemahan pengendalian 

internal untuk mengambil keuntungan. Sistem pengelolaan keuangan desa sudah 
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dilakukan dibantu dengan sistem, semua pemasukan dan pengeluaran anggaran 

akan otomatis terlihat apabila terjadi kejanggalan sedikit saja bisa terdeteksi, 

sehingga pengendalian yang dilaksanakan oleh inspektorat daerah harus efektif. 

Aspek arogansi (arrogance) dalam fraud terlihat dari sifat keserakahan pegawai 

pemerintah desa. Dalam kasus pada penelitian ini pelaku kecurangan melakukan 

korupsi untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. 

2. Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Accounting Fraud Tendency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesesuaian kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. Hasil 

analisis linear berganda koefisien X2 bernilai positif, dapat diketahui bahwa 

variabel kesesuaian kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

accounting fraud tendency, maka H2 ditolak. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pemberian kompensasi yang tepat 

dan layak diharapkan bisa meminimalisir terjadinya accounting fraud tendency. 

Seseorang melakukan kecurangan (fraud) disebabkan adanya tekanan yang 

didapatkan. Apabila kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan kinerja yang 

telah dilakukan cenderung terjadinya kecurangan lebih besar. Adanya pengaruh 

kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan (fraud) karena biaya kebutuhan 

semakin tinggi, kondisi ekonomi dari kenaikan harga barang yang tidak menentu. 

Bagi ASN (Aparatur Sipil Negara) penghasilan yang diberikan oleh negara tidak 

mampu untuk merasakan tekanan dalam mencukupi pengeluaran yang semakin 

tinggi tidak sejalan dengan penerimaan yang didapatkan, hal tersebut bisa 
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menimbulkan keinginan untuk melakukan kecurangan (fraud). Pemberian 

kompensasi pegawai pemerintah desa termuat pada UU No. 6 Tahun 2014 tentang 

desa, berupa penghasilan tetap, tunjangan, dan tunjangan lain setiap bulannya. 

Dari data sekunder diperoleh Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa uraian 

kompensasi dapat ditunjukkan pada bagian Belanja dengan rincian masing-

masing memperoleh penghasilan tetap, tunjangan, tunjangan keluarga, tunjangan 

penambah kebutuhan, uang makan, serta jaminan sosial (ketenagakerjaan) yang 

dianggarkan dari ADD (Anggaran Dana Desa). ADD yang diperoleh maksimal 

30% digunakan untuk kegiatan penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan 

kepala desa serta perangkat desa. Aturan tersebut harus dipatuhi setiap pemerintah 

desa serta diharapkan tidak melakukan penyelewengan atau yang menyebabkan 

kecenderungan kecurangan. 

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Sulastri dan 

Simanjuntak (2014) menyatakan bahwa variabel keadilan kompensasi memiliki 

pengaruh negatif terhadap fraud pada sektor pemerintah. Penelitian oleh Putri dan 

Irwandi (2016), Mustikasari (2013), dan Thoyibatun (2012) yang menyatakan 

bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh faktor kesesuaian 

kompensasi. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemberian kompensasi 

yang sesuai dan adil pada aparatur desa akan meminimalkan tindakan kecurangan 

akuntansi karena kesejahteraan perangkat desa diperhatikan dengan baik. 

Teori pentagon fraud dalam variabel kesesuaian kompensasi 

diproyeksikan dari aspek-aspek antara lain, aspek tekanan (pressure), fraud bisa 
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disebabkan karena tekanan keuangan. Pemberian kompensasi yang diberikan 

kepada pegawai sudah sesuai dari peraturan untuk penghasilan pegawai 

pemerintah desa, tetapi menurut para pegawai pemerintah desa penghasilan yang 

diterima masih kurang untuk mencukupi biaya kebutuhan sehari-hari. Kondisi 

ekonomi dan harga barang-barang semakin mahal, hal tersebut bisa menjadikan 

tekanan keuangan pegawai untuk melakukan kecurangan akuntansi. Aspek 

kesempatan (opportunity) melakukan fraud dari pemberian kompensasi bisa 

terjadi karena pengendalian internal yang lemah. Penghasilan tetap dan tunjangan 

yang dianggarkan dan direalisasikan untuk pegawai pemerintah desa dalam 

Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa tahun 

2021 sudah sesuai dan diperiksa oleh inspektorat daerah. Aspek rasionalisasi 

(rationalization) pegawai melakukan fraud bisa terjadi karena kompensasi yang 

diterima pegawai pemerintah desa sering terlambat. Aspek kemampuan 

(capability) melakukan kecurangan karena posisi yang tinggi ataupun pintar 

dalam membuat laporan keuangan yang salah dan tidak sesuai untuk mengambil 

keuntungan. Aspek arogansi (arrogance) dalam fraud terlihat dari sifat 

keserakahan pegawai pemerintah desa. Dalam kasus pada penelitian ini pelaku 

kecurangan melakukan korupsi untuk mendapatkan keuntungan yang lebih karena 

merasa pemberian kompensasi yang diberikan masih kurang. 

3. Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Accounting Fraud Tendency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ketaatan aturan akuntansi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. Hasil 
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analisis linear berganda koefisien X3 bernilai negatif, dapat dikatakan bahwa 

variabel ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

accounting fraud tendency, maka H3 diterima.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kemampuan pengelola keuangan 

desa dalam mengikuti aturan akuntansi yang berlaku sangat dibutuhkan supaya 

dapat mengurangi terjadinya accounting fraud tendency. Standar akuntansi pada 

pemerintah desa mengikuti SAP (Standar Akuntansi Pemerintah) dimana 

penyelenggaraan pengelolaan keuangan desa dan aturan akuntansi dalam 

pemerintah desa sudah termuat pada Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan acuan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBDes) sebagai dasar pengelolaan keuangan desa dimana dalam masa 

satu tahun anggaran wajib diselesaikan dan dilaporkan oleh pemerintah desa. 

Pengelolaan keuangan desa harus dilakukan dengan asas transparansi, partisipatif, 

akuntabel, serta tertib dan disiplin anggaran sesuai dengan pedoman dan standar 

yang berlaku. Sistem keuangan yang digunakan pemerintah desa saat ini sudah 

menggunakan aplikasi dari Kementerian Dalam Negeri yang dikembangkan 

bersama BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) bernama 

SISKEUDES (Sistem Keuangan Desa). Semua pemerintah desa diwajibkan untuk 

menggunakan aplikasi tersebut. Adanya aplikasi SISKEUDES dapat 

memudahkan dalam kegiatan pengelolaan keuangan serta pengendalian oleh 

pemerintah pusat. 
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Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Pandita 

(2020) yang menyatakan bahwa variabel kepatuhan aturan akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pencegahan accounting fraud tendency di 

pemerintahan desa. Putri dan Irwandi (2016) menyatakan bahwa kepatuhan 

terhadap aturan akuntansi sebagai variabel bebas berpengaruh negatif terhadap 

accounting fraud tendency sebagai variabel terikat, dimana semakin patuh 

karyawan di aturan akuntansi dalam pelaporan keuangan, semakin rendah tingkat 

kecurangan akuntansi. Mustikasari (2013) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

negatif penegakan hukum/peraturan terhadap fraud di sektor pemerintahan. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa semakin taatnya pengelolaan keuangan desa 

terhadap aturan akuntansi yang berlaku maka akan semakin menurunkan 

terjadinya accounting fraud tendency yang dilakukan aparatur pengelola 

keuangan di dalamnya. 

Teori pentagon fraud dalam variabel ketaatan aturan akuntansi 

diproyeksikan dari aspek-aspek antara lain, aspek tekanan (pressure), pelaku 

melakukan kecurangan bisa disebabkan tekanan dalam pekerjaan untuk 

melakukan tindakan kecurangan. Pencatatan akuntansi biasanya dilakukan oleh 

bendahara desa atau kaur keuangan apabila pihak tersebut mendapat tekanan yang 

buruk maka bisa menimbulkan adanya accounting fraud tendency. Aspek 

kesempatan (opportunity), pengelolaan keuangan desa dengan pencatatan 

akuntansi yang sudah dibantu dengan sistem elektronik bernama SISKEUDES, 

Akses pemerintah desa untuk bisa mengoperasikan hanya bagian sekretaris desa 
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atau salah seorang pegawai yang mahir dalam IT dan bisa dipercaya menjalankan 

sistem tersebut, hal tersebut dapat meminimalisir kesempatan melakukan 

kecurangan. Aspek rasionalisasi (rationalization), fraud bisa terjadi jika banyak 

melakukan pembenaran saat melakukan kecurangan, dilihat dari pencatatan 

akuntansi yang dibantu dengan sistem elektronik SISKEUDES, hal tersebut bisa 

meminimalisir adanya accounting fraud tendency. Aspek kemampuan (capability) 

melakukan kecurangan karena pintar dalam mencari akses maupun pintar dalam 

memanipulasi laporan keuangan pemerintah desa. Sistem pengelolaan keuangan 

pemerintah desa di Kecamatan Tarik sudah menggunakan SISKEUDES semua, 

apabila terjadi kejanggalan yang menimbulkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi bisa segera diketahui, sehingga pengendalian yang dilaksanakan oleh 

inspektorat daerah harus efektif. Aspek arogansi (arrogance) yaitu sifat 

keserakahan pegawai pemerintah desa untuk mendapatkan keuntungan yang 

lebih. Dalam kasus pada penelitian ini pelaku kecurangan melakukan korupsi 

dengan tidak melakukan pencatatan akuntansi keuangan desa. 

4. Pengaruh Moralitas Individu terhadap Accounting Fraud Tendency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel moralitas individu 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap accounting fraud tendency. Hasil 

analisis linear berganda koefisien X4 bernilai negatif, dapat dikatakan bahwa 

variabel moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

accounting fraud tendency, maka H4 diterima.  
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa teori perkembangan moral 

mengidentifikasikan level penalaran moral individu akan memengaruhi cara  

mereka dalam mengambil sikap. Penalaran moral yang rendah lebih 

mendahulukan dirinya sendiri berbeda dari level penalaran moral yang tinggi bisa 

menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Sikap 

rasionalisasi atau pembenaran akan terjadinya kecurangan (fraud) pada tiap 

individu sangat dibutuhkan. 

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Eliza 

(2015) menyatakan variabel moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi pada SKPD. Semakin baik 

moralitas individu maka tingkat kecurangan akuntansi semakin berkurang. 

Udayani dan Sari (2017) dan Prawira (2014) menyatakan variabel moralitas 

individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Fernandhytia dan Muslichah (2020) menyatakan bahwa variabel moralitas 

individu berpengaruh negatif terhadap accounting fraud tendency. Tingkat 

moralitas individu akan memengaruhi keputusan-keputusan dalam melakukan 

aktivitas kehidupan individu. Tindakan yang membutuhkan pertimbangan moral 

seperti benar atau salah membuktikan bahwa level penalaran moral individu yang 

lebih tinggi mampu mengurangi accounting fraud tendency pada perusahaan serta 

memperkecil motivasi karyawan melakukan kecurangan (fraud). 

Berdasarkan data sekunder diperoleh Laporan Keterangan Pertanggung 

Jawaban (LKPJ) Bupati Sidoàrjo Tahun 2021 Bab III nilai IKM pelayanan pada 
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Kecamatan Tarik tidak terdefinisi. Dari hasil monev pemerintahan desa juga terus 

dilakukan pembinaan dan arahan bagi pemerintah desa dalam melaksanakan 

kegiatan pemerintahan desa. Hal tersebut dilakukan untuk memantau progres dari 

anggaran yang telah disusun masing-masing pegawai dan juga menghindari 

adanya kecurangan oleh aparat desa. 

Teori pentagon fraud dalam variabel moralitas individu diproyeksikan dari 

aspek-aspek antara lain, aspek tekanan (pressure), pelaku melakukan kecurangan 

bisa disebabkan tekanan dalam pekerjaan maupun kebiasaan pegawai melakukan 

tindakan kecurangan, dilihat dari LKPJ Bupati Sidoarjo 2021 pelayanan pegawai 

pemerintah desa di Kecamatan Tarik tidak terdefinisi. Dari hasil monev 

pemerintahan desa inspektorat daerah juga terus melakukan pembinaan dan 

arahan bagi pemerintah desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan desa. 

Aspek kesempatan (opportunity), kecurangan bisa disebabkan karena penalaran 

moral pegawai yang rendah dapat dilihat dari catatan hasil monev pemerintah 

desa bahwa kualitas kerja pemerintah desa yang masih banyak belum dilakukan 

dan diselesaikan, apabila kegiatan itu tidak dilakukan maka bisa menimbulkan 

kesempatan adanya kecenderungan kecurangan akuntansi. Aspek rasionalisasi 

(rationalization) yaitu perasaan yang menjelaskan secara logis untuk menghindari 

penjelasan yang benar. Fraud bisa terjadi jika banyak melakukan pembenaran 

saat melakukan kecurangan, dilihat dari hasil monev pemerintah desa dalam 

catatan tiap desa terdapat beberapa kegiatan yang belum dilakukan dan 

diselesaikan, apabila rasionalisasi kegiatan itu tidak dilakukan karena penalaran 
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moral masih rendah adanya kecenderungan kecurangan akuntansi bisa lebih besar. 

Aspek kemampuan (capability) moralitas individu pegawai pemerintah desa 

melakukan tindakan kecurangan berarti masih lemah. Kemampuan penalaran 

yang tinggi akan lebih mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 

pribadi. Aspek arogansi (arrogance) pegawai pemerintah desa dalam fraud 

terlihat dari sifat keserakahan pegawai pemerintah desa. Dalam hal pelayanan 

publik para pegawai masih banyak yang tidak tepat saat masuk di kantor desa 

sehingga masyarakat yang ingin mengurus keperluan harus menunggu dan akan 

banyak membuang waktu.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap accounting fraud tendency 

sehingga H1 diterima. 

2. Kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh negatif terhadap accounting fraud 

tendency sehingga H2 tidak diterima. 

3. Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap accounting fraud 

tendency sehingga H3 diterima. 

4. Moralitas individu berpengaruh negatif terhadap accounting fraud tendency 

sehingga H4 diterima. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat 

ditulis saran untuk masukan dan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

pertanggungjawaban, pengawasan, dan tindakan yang akan dilakukan. Selain itu 

juga mempertimbangkan pengendalian internal, kesesuaian kompensasi pegawai, 

ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas individu tiap pegawai agar tindakan 

kecurangan dapat diminimalisir. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya dinantikan mampu memperluas wilayah cakupan 

sampel. Sampel penelitian ini adalah pemerintahan desa yang ada di Kecamatan 

Tarik Kabupaten Sidoarjo, hasil dan kesimpulan penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi untuk seluruh pemerintahan desa yang ada di Indonesia. Dengan 

memperluas wilayah cakupan sampel akan diperoleh hasil penelitian dengan 

tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dinantikan bisa memenuhi penelitian tentang 

accounting fraud tendency dengan menentukan variabel-variabel lain yang 

memengaruhi seperti efektivitas fungsi auditor internal, sistem informasi 

akuntansi untuk pencegahan fraud, serta dari segi keperilakuan seperti pengakuan 

atas kinerja, loqus of control, dan total quality management. Penelitian ini 

menghubungkan faktor-faktor accounting fraud tendency berdasarkan fraud 

diamond theory bisa juga dengan menggunakan fraud triangle theory ataupun 

fraud pentagon theory.  
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